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Hubungan pernikahan tidak akan pernah lepas dari konflik dan permasalahan 
karena akan selalu terjadi kesalahan-kesalahan yang dilakukan terhadap 
pasangannya. Untuk dapat mempertahankan hubungan pernikahan tersebut, maka 
dibutuhkan pemaafan terhadap individu yang melakukan kesalahan. Dalam faktor 
pemaafan, terdapat adanya faktor empati yang di dalamnya berkaitan kelekatan 
dengan pemaafan. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui perbedaan 
pemaafan ditinjau dari gaya kelekatan dewasa pada pasangan suami-istri. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kausal komparatif dengan melibatkan 75 pasang 
suami-istri atau sebanyak dengan usia pernikahan 5-10 tahun yang ada di Kota 
Malang. Metode pengumpulan data menggunakan skala Transregression-Related 
Interpersonal Motivations (TRIM) dan skala Adult-Attachment Scale, kemudian 
dianalisa dengan uji One Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
perbedaan pemaafan ditinjau dari gaya kelekatan dewasa pada pasangan suami-istri 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05. 
 
Kata Kunci: Gaya kelekatan dewasa, pemaafan, suami-istri 
 
Relationship especially in marriage one cannot be apart from conflict and problems 
because there will always be mistakes made on their partner. To maintain that 
marriage relationship, it is necessary to forgive the one who make mistakes. There 
is empathy factors in which it relates to attachment to forgiveness. The purpose of 
this research is to understand the difference of forgiveness in terms of the adult-
attachment style on married couple. This study uses comparative causal approach 
involving 75 couple with marriage age of 5-10 years in Malang City and using the 
Transgression-Related Interpesonal Motivations (TRIM) Scale and Adult-
Attachment Scale, then analyzed with One Way ANOVA. The result of study showed 
that there are difference in forgiveness  in terms of the adult-attachment style on 
married couple by significant value of 0.000 < 0.05. 
 









Hubungan merupakan kebutuhan bagi manusia untuk mencapai pemenuhan keberlangsungan 
kehidupan manusia, akan menciptakan sebuah rasa sayang, cinta, dan memiliki satu sama lain. 
Rasa memiliki akan diciptakan dalam sebuah hubungan suami istri atau bisa disebut pula 
hubungan pernikahan. Indonesia pun sendiri telah mengatur hukum tentang Pernikahan. Dalam 
UU No.1 Tahun 1947 tentang Pernikahan, yang dimana Pernikahan adalah sebuah ikatan lahir 
batin antara seorang Pria dengan seorang Wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk 
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal didasarkan pada Ketuhanan 
Yang Maha Esa.  
 
Berdasarkan data dari Pengadilan Agama (PA) Kabupaten Malang, sejak Januari hingga 
Oktober tahun 2018, terdapat 5.998 perkara yang diantaranya 1884 cerai talak dan 4.114 cerai 
gugat. Jika melihat jumlah itu, berarti dalam sehari ada 19 janda-duda baru di Kabupaten 
Malang. Di Indonesia, menurut Anwar Saadi, selaku Kasubdit Kepenghuluan Direktorat Urais 
dan Binsyar Kementerian Agama menyatakan kenaikan angka perceraian mencapai 16-20 
persen berdasarkan data yang didapat sejak tahun 2009 hingga 2016. Pada tahun 2013 lalu, 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) sudah mengabarkan soal 
angka perceraian di Indonesia yang menduduki peringkat tertinggi di Asia Pasifik. Angka 
perceraian tersebut tak kunjung menurun di tahun-tahun berikutnya. Diketahui, bahwa 
kebanyakan kasus perceraian tersebut dilakukan oleh pasangan yang berusia di bawah 35 tahun. 
Menurut data Litbang 2016, setidaknya ada empat alasan utama pasangan di Indonesia bercerai, 
antara lain hubungan sudah tidak harmonis, tidak ada tanggung jawab khususnya terhadap anak, 
kehadiran pihak ketiga dan persoalan ekonomi (Yusnia, 2018). 
 
Problem-problem kasus perceraian secara psikologi berkaitan dengan latar belakang yang 
berbeda. Perbedaan-perbedaan yang ada pada pasangan suami istri, dapat berupa budaya, 
pendidikan, dan karakteristik keluarga yang tidak sama. Permasalahan- permasalahan yang 
terjadi tersebut dapat menimbulkan terjadi konflik dan transgesi, yang dimana transgesi dalam 
konteks pemaafan (forgiveness) merupakan perilaku yang melanggar kepercayaan individu 
yang lain. Permasalahan sebenarnya bukan berfokus pada konflik yang terjadi, akan tetapi 
terletak bagaimana cara menghadapi cara untuk menanganinya, mulai bagaimana strategi untuk 
menyelesaikan konflik dan apakah cenderung melakukan forgiveness untuk pihak lain. Adapun, 
menurut Scanzoni (1988) area konflik dalam pernikahan antara lain menyangkut persoalan-
persoalan, seperti keuangan (perolehan dan penggunaannya), pendidikan anak-anak (misalnya 
jumlah anak dan penanaman displin), hubungan pertemanan, hubungan dengan keluarga besar, 
pertemanan dan rekreasi (jenis, kualitas, dan kuantitas), aktivitas-aktivitas yang tidak disetujui 
oleh pasangan (persoalan minum minuman keras, perjudian, extramarital affair, dll.), 
pembagian kerja dalam rumah tangga, berbagai macam masalah (agama, politik, seks, 
komunikasi dalam pernikahan, dan aneka macam masalah sepele), dan masalah-masalah yang 
tidak spesifik (dalam Sadarjoen & Herlina, 2005).  
 
Forgiveness berhubungan dengan pemahaman tentang bagaimana individu memiliki cara yang 
efektif untuk mengatasi konflik interpersonal, karena permintaan maaf merupakan sebuah 
pernyataan tanggung jawab tidak bersyarat atas kesalahan sebuah komitmen untuk 
memperbaikinya (Darby & Schlenker; Ohbuchi dkk, dalam Wardhati & Faturochman, 2006). 
Usia pernikahan dapat ditandai dengan ada forgiveness, karena forgiveness sendiri merupakan 
komponen yang sangat penting dalam hubungan pernikahan dan kapasitas dari individu untuk 
dapat memberikan maaf ditinjau sebagai salah satu faktor yang signifikan dalam kepuasan 
pernikahan dan umur panjang pernikahan (Fenell, 1993). Forgiveness juga berperan dalam 




juga untuk menangani permasalahan pernikahan sehari-hari (Gordon, Beaucom, & Synder, 
dalam Fincham, Beach, & Davila, 2004).  
 
Dalam pernikahan, menyakiti atau menyinggung sangat sering terjadi pada pasangan suami-
istri. Orang menyinggung melakukan dengan sengaja atau tidak sengaja. Tergantung persepsi 
dan keyakinan orang lain, menyakiti atau menyinggung dapat berlangsung. Dengan begitu ada 
perbedaan forgiveness antara pria dan wanita dalam hubungan suami istri. Biasanya, pria 
memiliki kecenderungan untuk mengabaikan hal-hal kecil dalam hidup. Pria dan wanita 
berbeda dalam mentalitas mereka dan kematangan emosi dengan berbagai hal (Kaur, 2012). 
Pria dan wanita berbagi bagian yang sama dalam hubungan dekat. Pria dianggap secara fisik 
kuat dan lebih praktis sedangkan wanita lebih emosional dibanding pria yaitu wanita 
mengungkapkan perasaan dan emosi mereka lebih sering dan mudah daripada pria (Fernandez, 
Cabillo & Castello, 2012). 
 
Dalam hubungan pernikahan, pasangan pria ketika mendapatkan kritik akan lebih mudah untuk 
memiliki dendam dan tidak mampu mengekspresikan emosinya. Sedangkan untuk pasangan 
wanita, lebih emosional terbuka (mengekspresikan emosi mereka dengan mudah) mereka 
membentuk kelekatan dengan seseorang yang sangat dekat dengannya, bahkan ketika merasa 
tersakiti akan lebih mudah menangis dan menyendiri untuk pulih dari suasana hati. Baik 
pasangan pria maupun pasangan wanita sama-sama emosi, tetapi ketika dalam ekspresi emosi, 
wanita melakukannya lebih sering daripada pria. (Fernandez, Cabillo & Castello, 2012). 
Sementara itu, untuk melakukan forgiveness pria lebih cenderung memaafkan ketidaksetiaan 
pasangan selama ada hubungan timbal balik secara emosional daripada seksual. Sebaliknya, 
wanita lebih cenderung mengakhiri hubungan dan cenderung sulit memaafkan pasangan yang 
tidak setia secara emosional (Shackelford, Buss, Bennett, 2002). 
 
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa forgiveness dapat memperbaiki hubungan 
(McCullough, Worthington, Rachal, 1997), meningkatkan penyesuaian dalam perkawinan, 
mengurangi depresi, kecemasan, dan perasaan bermusuh (Gassin, William & William, dalam 
Dayakisni & Hudaniah 2009). Forgiveness juga dikaitkan dengan psychological well-being 
sehingga dapat dikatakan bahwa forgiveness adalah sumber kekuatan manusia dimana individu 
dapat bertahan secara terus menerus atau memperbaiki psychological well-being (Al-Mabuk, 
Enright & Cardis, dalam Coyle & Enright, 1997). Menurut Hope (1987), forgiveness adalah 
pusat dari proses penyembuhan. Sehingga mengingat tingkat urgensi dalam psikoterapi, 
validasi empirik tentang intervensi untuk meningkatkan forgiveness telah mulai dibangun (Al-
Mabuk, Enright, & Cardis dalam McCullogh & Worthington, 1995).  
 
McCullogh dkk (1997) mengungkapkan bahwa forgiveness adalah seperangkat motivasi untuk 
merubah seseorang untuk tidak membalas dendam dan meredakan dorongan untuk memelihara 
kebencian terhadap pihak yang menyakiti. McCullogh (dalam McCullogh, Fincham & Tsang, 
2003) mengatakan bahwa forgiveness merupakan perubahan serangkaian perilaku dengan jalan 
menurunkan motivasi untuk membalas dendam, menjauhkan diri atau menghindar dari perilaku 
kekerasan dan meningkatkan motivasi ataupun keinginan untuk berdamai dengan perilaku. 
Memaafkan dalam hubungan interpersonal yang erat juga memiliki pengaruh terhadap 
kebahagiaan dan kepuasan hubungan (Karremas dkk, dalam Fincham, & Beach, 2004). 
Berdasarkan beberapa definisi mengenai forgiveness diatas bahwa forgiveness adalah 
penurunan tingkat motivasi seseorang untuk melakukan balas dendam dan menurunkan 
tingginya rasa sakit hati pada pihak yang telah menyakiti, agar hubungan yang telah dibina 





Menurut McCullough (2000), menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
forgiveness pada seseorang yaitu proses emosional dan kognitif. Atribusi terhadap pelaku dan 
kesalahannya, karakteristik serangan, kualitas dari suatu hubungan, faktor kepribadian. 
Didalam faktor kepribadian salah satunya adalah mengenai kelekatan. Kelekatan itu sendiri 
sebuah ikatan emosional yang terus menerus, termasuk kecenderungan untuk mencari dan 
memelihara kedekatan pada orang tertentu, terutama ketika orang tersebut mendapat tekanan 
(Potter-Efron, 2005). Sedangkan, kelekatan pada orang dewasa sendiri didefinisikan sebagai 
kecenderungan yang stabil pada individu untuk berusaha keras mencari dan memelihara 
kedekatan dengan seseorang yang memberikan potensi subjektif rasa aman dan terlindungi 
terhadap fisik maupun psikis. Kelekatan pada orang dewasa adalah kelekatan romantis yang 
diartikan sebagai perilaku yang melibatkan kedekatan dan ikatan seseorang pada pasangan 
romantis (McGuirk dan Pettijohn, 2008). 
 
Menurut McCullough, Worthington, dan Rachal (1997) dalam konsep forgiveness sebagai 
perilaku prososial dan motivasi untuk memaafkan didasarkan pada empati seseorang terhadap 
pelanggar atau seseorang yang menyakiti. Sehingga kemampuan untuk berempati dan 
menunjukkan sikap penuh kasih sayang bagi orang lain adalah terkait dengan kelekatan aman 
atau secure attachment (Mikulincer & Shaver, 2005). Hubungan kelekatan terus berperan 
sepanjang kehidupan manusia, namun sosok yang menjadi sosok kelekatan utama cenderung 
berubah-ubah tergantung pada fase kehidupan yang dijalani. Walaupun anak-anak cenderung 
memfungsikan orang tuanya dalam hal-hal yang berhubungan dengan kelekatan, contohnya 
seperti zona aman bagi mereka, orang dewasa menggunakan pasangannya untuk tujuan-tujuan 
tersebut (Doherty dan Feeney, 2004). Hill (2001) mengungkapkan bahwa kelekatan pada fase 
awal menjadi salah satu faktor penting dalam memfasilitasi proses forgiveness. Meesters dan 
Muris (2002), juga mencatat bahwa orang dengan kelekatan yang aman tidak akan mengalami 
banyak musuh dan amarah daripada mereka dengan kelekatan yang tidak aman, karena 
melepaskan amarah adalah komponen utama dari forgiveness (Enright & Fitzgibbons, 2000) 
memaafkan akan lebih mudah untuk seseorang dengan kelekatan yang aman untuk orang yang 
menyakitinya. 
 
Di antara pasangan yang menikah, individu dengan kelekatan aman lebih mungkin untuk 
memaafkan (Kachadourian et al., 2004). Pasangan suami-istri lebih mungkin untuk memaafkan 
jika mereka memiliki models of self dan models other positif. Ini bisa jadi karena mereka 
membuat atribusi yang baik pada perilaku pasangan tersebut. Pasangan seperti ini juga dapat 
lebih empati, yang akan menjelaskan kecenderungan untuk memaafkan. Orang dengan model 
of self negatif mungkin tidak akan memaafkan untuk pelanggaran yang mereka lakukan, 
sedangkan orang-orang dengan model of self positif akan merasa relatif mudah untuk 
memaafkan daripada hanya mengalami perasaan memaafkan.  
 
Menurut Bartholomew dan Horowitz (1991), orang yang memiliki models of self positif melihat 
diri mereka layak memiliki cinta dan dukungan, sehingga mengalami sedikit atau tidak ada 
kecemasan tentang ditinggalkan atau penolakan. Seorang individu yang memiliki models of self 
positif dari orang lain (misalnya, pasangan romantis mereka) akan secara aktif mencari 
keintiman, dukungan, dan kedekatan dengan orang lain dan cenderung untuk melihat pasangan 
sebagai sosok yang diandalkan dan dapat dipercaya. Di satu sisi, individu dengan models of self  
negatif (misalnya, cenderung dalam kelekatan cemas) akan lebih mungkin untuk memaafkan 
karena ketakutan luar biasa untuk ditinggalkan. Dalam hal ini, memaafkan akan menjadi cara 




orang yang memiliki banyak kecemasan akan ditinggalkan rentan untuk sering terjadinya 
peluapan amarah, memiliki bias atribusi memiliki musuh, kurang efektif dalam strategi 
pengendalian amarah, dan cenderung merenungkan perasaan marah mereka (misalnya, 
Mikulincer dalam Rholes, Simpson, & Orin a, 1999), yang semuanya dapat berfungsi untuk 
menghambat proses forgiveness. 
 
Menurut Bowlby (dalam Gillath, Karantzas, & Fraley, 2016) perkembangan ikatan kelekatan 
merupakan sebuah proses yang bertahap dan dapat dipahami seiring masuknya individu 
tersebut pada masing-masing tahap. Dalam kelekatan, relasi dengan pasangan berbeda dari 
relasi dengan orang tua, pasangan akan memenuhi sejumlah kebutuhan yang sama seperti yang 
dipenuhi oleh orang tua pada anak-anaknya (Campa, Hazan, & Wolfe, 2009; Shaver & 
Mikulincer, 2011). Orang dewasa dapat mengandalkan pasangannya untuk menjadi basis yang 
aman dimana mereka dapat kembali dan memperoleh kenyamanan dan keamanan dalam 
kondisi penuh tekanan (Feeney,2008). Doherty dan Feeney (2004) menemukan bahwa orang 
dewasa yang memiliki pasangan cenderung menjadikan pasangan mereka sebagai sosok 
kelekatan jika terdapat komitmen yang tinggi dalam hubungan tersebut; individu yang tinggal 
dengan pasangannya dan mengasuh anak bersama juga cenderung menjadikan pasangannya 
sebagai sosok kelekatan. (dalam Gillath, Karantzas, & Fraley, 2016), 
 
Kelekatakan pada hubungan dewasa merupakan proses natural yang terbentuk antara seseorang 
dengan figur lekat dengan tujuan untuk mempertahankan kehidupan dengan memaksimalkan 
tiga fungsi kelekatan yaitu sebagai secure base, safe haven, dan proximity maintanance (Hazan 
& Shaver, 1994). Kemudian, Fraley dan Shaver (2002) mendefinisikan kelekatan pada 
hubungan dewasa sebagai pola dari berbagai harapan, kebutuhan, emosi, dan perilaku sosial 
sebagai hasil dari pengalaman kelekatan masa lalu yang biasanya diawali dari hubungan dengan 
orang tua. 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 
perbedaan forgiveness ditinjau dari gaya kelekatan dewasa (adult attachment) pada pasangan 
suami-istri? Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui perbedaan forgiveness ditinjau 
dari gaya kelekatan dewasa (adult attachment) pada pasangan suami-istri. Manfaat dari 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru mengenai informasi dan dapat 
memperluas adanya wawasan dalam ranah ilmu Psikologi terkait perbedaan forgiveness 




Menurut McCullough dkk (1997), mengemukakan bahwa forgiveness adalah seperangkat 
motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak balas dendam dan meredakan dorongan untuk 
memelihara kebencian terhadap pihak yang menyakiti serta meningkatkan konsiliasi hubungan 
dengan pihak yang menyakiti. 
 
Menurut Enright dkk (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009), forgiveness didefinisikan sebagai 
kesediaan individu (yang disakiti/dilanggar) untuk meninggalkan hak yang dimilikinya untuk 
membenci, menilai negatif, dan berperilaku tidak peduli kepada orang lain yang telah berlaku 
tidak adil, dan sebaliknya lebih mendukung kualitas tentang perasaan kasihan, kebaikan hati 
dan bahkan cinta yang tidak semestinya diberikan kepada orang yang telah menyakitinya. 
Sedangkan, menurut Shihab (dalam Nashori, 2008) forgiveness merupakan penghapusan luka 





Berdasarkan beberapa definisi forgiveness diatas maka dapat diartikan pula bahwa forgiveness 
adalah sebuah motivasi yang mengubah cara seseorang untuk menerima rasa sakit hati, yang 
mana rasa sakit hati tersebut tidak diungkapkan dengan cara balas dendam ataupun menyakiti 
kembali, akan tetapi memperhatikan kualitas hubungan yang ada seperti membangun kebaikan 




Menurut Mc.Cullough ,dkk (1998) aspek- aspek  forgiveness (forgiveness) yaitu:  
A. Avoidance Motivation.  
Semakin menurun motivasi untuk menghindari pelaku, membuang keinginan untuk 
menjaga kerenggangan (jarak) dengan orang yang telah menyakitinya.  
B. Revenge Motivation.  
Semakin menurun motivasi untuk membalas dendam terhadap suatu hubungan mitra, 
membuang keinginan untuk membalas dendam terhadap orang yang telah menyakiti.  
C. Benevolence Motivation.  
Semakin termotivasi oleh niat baik dan keinginan untuk berdamai dengan pelaku 
meskipun pelanggaranya termasuk tindakan berbahaya, keinginan unuk berdamai atau 
melihat well being orang yang menyakitinya. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam forgiveness 
 
McCullough, Pargament & Thoresen (2000), menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi seseorang untuk memaafkan, yaitu : 
 
1. Faktor Sosial-Kognitif 
Perilaku forgiveness dipengaruhi oleh penilaian korban terhadap pelaku, penilaian 
korban terhadap kejadian, keparahan kejadian, dan keinginan untuk menjauhi pelaku. 
Hal lainnya yang mempengaruhi perilaku forgiveness adalah Rumination About the 
Transgression, yaitu kecenderungan korban untuk terus menerus mengingat kejadian 
yang dapat menimbulkan kemarahan, sehingga menghalangi dirinya untuk terciptanya 
perilaku forgiveness. 
 
2. Atribusi terhadap pelaku dan kesalahannya 
Penilaian akan mempengaruhi setiap perilaku individu, yang artinya bahwa setiap 
perilaku itu ada penyebabnya dan penilaian dapat mengubah perilaku individu 
(termasuk forgiveness) dimasa mendatang. Dibandingkan orang yang tidak memaafkan 
pelaku, orang yang memaafkan cenderung menilai pihak yang bersalah lebih baik dan 
penjelasan akan kesalahan yang diperbuatnya cukup adekuat dan jujur (Al-Mabuk dkk, 
1998). Pemaaf pada umumnya menyimpulkan bahwa pelaku telah merasa bersalah dan 
tidak bermaksud menyakiti sehingga ia mencari penyebab lain dari peristiwa yang 
menyakitkan itu. Perubahan penilaian terhadap peristiwa yang menyakitkan ini 
memberikan reaksi emosi positif yang kemudian akan memunculkan pemberian maaf 








Seseorang akan lebih sulit memaafkan kejadian-kejadian yang dianggap penting dan 
bermakna dalam hidupnya. Misalnya, seseorang akan sulit memaafkan perselingkuhan 
yang dilakukan suaminya dibandingkan memaafkan perilaku orang lain yang menyelip 
antrian. Girard et al (dalam McCullough, Pargament, & Thoresen 2000) menyebutkan 
semakin penting dan bermakna suatu kejadian, maka akan semakin sulit seseorang 
untuk memaafkan. 
 
4. Kualitas Hubungan Interpersonal 
Faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku memaafkan adalah hubungan antar orang 
yang disakiti dengan pelaku. Penelitian membuktikan bahwa pasangan cenderung akan 
memaafkan perilaku pasangannya apabila terciptanya kepuasan dalam perkawinan dan 
adanya komitmen yang kuat (Rollof & Janiszewski, dalam McCullough, Pargament, & 
Thoresen 2000). Selain itu, McCullough, Pargament, Thoresen (2000) menambahkan 
adanya tiga bentuk hubungan yang berkaitan dengan diberikannya forgiveness. Pertama, 
selama menjalani masa perkawinan, adanya pengalaman atau sejarah yang dilalui 
bersama dimana pasangan satu sama lainnya saling berbagi perasaan dan pikiran, 
sehingga ketika salah satu pasangan melakukan kesalahan, maka pasangannya akan 
dapat memaafkan dengan berempati terhap kesalahan yang dilakukan oleh 
pasangannya. Kedua, kemampuan pasangan untuk memaknai bahwa peristiwa 
menyakitkan tejadi untuk kebaikan dirinya. Ketiga, pasangan yang melakukan 
kesalahan akan meminta maaf dengan memperlihatkan rasa penyesalan yang 
mendalam, sehingga pasangannya akan berusaha untuk memaafkan. 
 
5. Faktor Kepribadian 
Menurut Mauger et al (dalam McCullough, Pargament, & Thoresen 2000) menjelaskan 
bahwa perilaku memaafkan termasuk dalam faktor Agreeableness. Ciri kepribadian 
tententu seperti ekstravert menggambarkan beberapa karakter seperti bersifat sosial, 
keterbukaan ekspresi, dan asertif. Karakter yang hangat, kooperatif, tidak 
mementingkan diri, menyenangkan, jujur, dermawan, sopan dan fleksibel juga 
cenderung menjadi empatik dan bersahabat. Karakter lain yang diduga berperan adalah 
cerdas, analitis, imajinatif, kreatif, bersahaja, dan sopan (McCullough dkk., 2001b). 
McCullough et al, (2000) menambahkan bahwa empati merupakan salah satu faktor 
yang memfasilitasi terjadinya perilaku memaafkan pada orang yang telah disakiti. 
Empati merupakan kemampuan untuk memahami dan melihat sudut pandang diri 
sendiri dan mencoba untuk mengerti faktor apa saja yang melatarbelakangi perilaku 
seseorang. 
 
Adult Attachment (Kelekatan pada Orang Dewasa) 
 
Menurut Clark dan Mills, (1979), kelekatan pada orang dewasa merupakan sebuah hubungan 
kelekatan dipercaya memiliki makna yang lebih dari sekedar hubungan “dekat”. Bowlby 
melihat hubungan kelekatan menjadi peran penting dalam kehidupan emosional orang dewasa 
(dalam Fraley & Shaver, 2000). Fraley dan Shaver (2002) mendefinisikan kelekatan pada 
hubungan dewasa sebagai pola dari berbagai harapan, kebutuhan, emosi, dan perilaku sosial 
sebagai hasil dari pengalaman kelekatan masa lalu yang biasanya diawali dari hubungan dengan 
orang tua. Banyak emosi kuat yang timbul selama pembentukan, pemeliharaan, gangguan, dan 
pembaharuan kelekatan hubungan. Pembentukkan ikatan digambarkan seperti jatuh cinta, 






Kemudian, menurut Hazan dan Shaver (1987) mendefinisikan kelekatan pada orang dewasa 
adalah hubungan emosi antar dua orang yang ditandai oleh keinginan untuk bersama dan 
menyayangi satu sama lain, serta kondisi ini menggambarkan keadaan diri individu. Collin and 
Read (1990), menjelaskan bahwa kelekatan pada orang dewasa adalah pemahaman tentang 
bagaimana seseorang mengorganisasikan pemikiran tentang diri mereka, orang lain, dan yang 
terpenting adalah hubungan personal mereka. 
 
Berdasarkan beberapa definisi adult attachment maka dapat diartikan pula bahwa adult 
attachment merupakan sebuah peranan penting dalam kehidupan secara emosional pada orang 
dewasa yang dimana akan dibentuknya ikatan sepert jatuh cinta, menjaga atau mempertahankan 
hubungan, dan berduka saat kehilangan pasangan. 
 
Collins and Read (1990) mengungkapkan adanya 3 dimensi dari adult attachment yang menjadi 
dasar attachment style yang diungkapkan oleh Hazan and Shaver. Tiga dimensi tersebut, 
adalah: 
 
1) Depend (Bergantung)  
Dimensi ini menjelaskan tentang sejauh mana seorang individu percaya pada pasangan, 
merasa nyaman bergantung pada pasangan, dan dirinya akan ada disaat dibutuhkan. 
2) Close (Dekat) 
Dimensi ini menjelaskan tentang sejauh mana seorang individu merasa nyaman dengan 
kedekatan dan keintiman. 
3) Anxiety (Cemas) 
Dimensi ini menjelaskan tentang sejauh mana seseorang merasa cemas tentang hal-hal 
seperti ditinggalkan atau tidak dicintai oleh pasangan. 
 
Perbedaan dalam hubungan afeksional oleh Ainworth (dalam Collins & Read, 1991) pada 
dasarnya terdiri atas 2 macam kelekatan, yaitu secure attachment (gaya kelekatan aman) dan 
insecure attachment (gaya kelekatan tidak aman). Insecure attachment dibagi kembali menjadi 
2 yaitu anxiety dan depend (avoidant). Berikut ciri-ciri individu dengan gaya kelekatan aman 
dan tidak aman, yaitu : 
 
a) Secure Attachment : Model mental diri sebagai individu berharga, penuh dorongan, dan 
mengembangkan model mental orang lain sebagai orang yang bersahabat, dipercaya, 
responsive, dan penuh kasih sayang. Berkembangnya model mental ini memberikan 
pengaruh positif terhadap kompetensi sosial (Kobak & Hasan, 1991), hubungan 
romantis yang saling mempercayai (Levy & Davis dalam Feeney et al, 1992) 
b) Avoidant Attachment : Model mental diri sebagai orang yang skeptic, curiga, dan 
memandang orang lain sebagai individu yang kurang mempunyai pendirian (Simpson, 
1990) dan model mental sosial sebagai orang yang tidak percaya pada kesediaan orang 
lain, tidak nyaman pada keintiman, dan ada rasa takut untuk ditinggal (Collins & Read, 
1991), hubungan romantis selalu diwarnai rasa kurang percaya. 
c) Anxiety Attachment : Model mental diri sebagai orang yang kurang perhatian, kurang 
percaya diri, merasa kurang berharga, dan memandang orang lain mempunyai 
komitmen rendah dalam hubungan interpersonal (Simpson, 1990), kurang asertif dan 
merasa tidak dicintai orang lain, dan kurang bersedia untuk menolong (Collins & Read, 
1991), ragu-ragu terhadap pasangan dalam hubungan romantis (Levy & Davis dalam 









Forgiveness ditinjau dari Adult Attachment pada pasangan suami-istri  
 
 











Model mental diri sebagai 
orang berharga, penuh 
dorongan, melihat orsng 
lain bersahabat, dipercaya, 
responsive, dan penuh 
kasih sayang. 
 
Model mental diri sebagai 
orang yang skeptic, curiga, 
tidak nyaman pada 
keintiman, kurang rasa 
percaya. 
 
Model mental diri sebagai 
orang yang kurang 
perhatian, kurang percaya 
diri, merasa kurang 




Persepsi positif  (+) 
terhadap pasangan 
bahwa hubungan yang 
sedang dijalani selalu 
berjalan dengan baik, 
sehingga menimbulkan 
kecenderungan empati. 
Persepsi negatif (-) terhadap pasangan 
bahwa adanya ketakutan ketiadaan 
kehadiran pasangan saat dibutuhkan yang 
menimbulkan empati rendah. 
Persepsi negatif (-) terhadap 
pasangan bahwa adanya  
kecemasan akan ditinggalkan 
pasangannya menimbulkan 
hubungan yang obsesi, 
sehingga empati menjadi 
rendah. 







Dengan pernikahan, orang terlibat dalam hubungan jangka panjang dengan komitmen yang 
kuat untuk pertukaran yang saling menguntungkan. Pasangan mengharapkan beberapa manfaat 
dari pasangan untuk menyatakan cinta, rasa syukur dan pengakuan serta dari keamanan dan 
imbalan (Stutzer & Frey, 2004). Doherty dan Feeney juga menemukan bahwa orang dewasa 
cenderung lekat dengan pasangan mereka. Ketika mereka mereka telah membentuk sebuah 
“kelekatan menyeluruh” dimana subjek memiliki skor yang signifikan untuk setiap fungsi 
kelekatan, para peneliti menemukan bahwa 74% orang dewasa yang sedang menjalin hubungan 
romantic tampak lekat sepenuhnya kepada pasangan mereka. Hazan dan Zeifman (1994) 
berpendapat bahwa untuk orang dewasa setidaknya membutuhkan waktu rata-rata dua tahun 
untuk sebagian besar orang dewasa memindahkan fungsi-fungsi kelekatan dari orang tua ke 
pasangan. Data yang dimiliki oleh Fraley dan Davis (1997) menemukan bahwa individu yang 
menjadikan pasangan mereka sebagai pemenuh fungsi kedekatan, tempat berlindung, dan zona 
aman memiliki hubungan yang telah berjalan selama rata-rata 23 bulan.  
 
Menurut Tancredy dan Fraley (2006), sebuah hubungan kelekatan terbentuk ketika seorang 
individu memiliki tiga fungsi kelekatan yaitu lebih memilih untuk membangun atau 
mempertahankan  jarak tertentu dengan seseorang dan individu itu akan memprotes jika 
dipisahkan dengan orang tersebut, menjadikan orang tersebut sebagai tempat berlindung ketika 
individu itu sedang dirundung tekanan, dan mejadikan orang tersebut sebagai sebuah zona aman 
untuk mulai mengeksplorasi dunia. Dalam kelekatan pada orang dewasa terdapat tiga gaya 
kelekatan menurut Hazan & Shaver (1987), yaitu Avoidant, ditandai sebagai takut dengan 
hubungan keintiman, mengalami naik turun emosi selama hubungan, diiringi dengan banyak 
kecemburuan. Ambivalent (Cemas), mencintai dengan cara yang obsesif, dengan kebutuhan 
yang kuat unruk balasan, dengan naik turunnya emosi, dan perasaan cemburu serta daya tarik 
seksual yang kuat. Secure (Aman), hubungan romantis yang ramah, percaya, dan bahagia. 
mereka menerima pasangan mereka dari kesalahan, cenderung memiliki hubungan yang 
panjang dan memuaskan. 
 
Penelitian dilakukan oleh Eastwick dan Finkel (2008), bahwa salah satu ciri eksperiensial utama 
dari jatuh cinta adalah keasyikkan atau kekaguman individu terhadap objek kasih sayangnya. 
Hal ini seringkali diiringi dengan kecemasan mengenai apakah objek tersebut juga tertarik 
dengan individu itu atau apakah objek itu menyayangi individu tersebut. Dalam banyak hal, 
kekhawatiran-kekhawatiran ini serupa dengan rasa tidak aman dimana perasaan tersebut 
umunya diukur dengan cara-cara penempatan. Namun, Eastwick dan Finkel berargumen bahwa 
bentuk rasa tidak aman ini sebenarnya merupakan penanda adanya perkembangan hubungan 
yang sehat pada hubungan asmara yang masih pada tahap pendekatan. Tentu saja, hal ini juga 
menunjukkan bahwa individu yang merasa lebih aman atau cemas terhadap pasangan tertentu 
lebih cenderung menggunakan pasangan tersebut sebagai target fungsi-fungsi kelekatan. 
 
Kelekatan berkaitan dengan adanya forgiveness, karena kemampuan untuk berempati dan 
penuh kasih terdapat pada orang yang terkait dengan orang yang memiliki kelekatan yang aman 
(Mikulincer & Shaver, 2005). Menurut McCullough, Worthington, dan Rachal (1997), dalam 
konsep forgiveness sebagai perilaku prososial dan menemukan bahwa  motivasi untuk 
memaafkan didasarkan pada empati seseorang terhadap pelanggar. Hill (2001) berpendapat 
bahwa kelekatan awal menjadi salah satu faktor penting dalam fasilitas proses memaafkan. 
Meesters dan Muris (2002) juga mencatat bahwa orang dengan kelekatan yang aman memiliki 
sedikit permusuhan dan emosi kemarahan daripada mereka dengan kelekatan yang tidak aman. 




2000), hal tersebut akan lebih mudah untuk orang dengan kelekatan aman memaafkan 
seseorang yang telah menyakitinya. 
 
Penelitian menunjukkan bahwa kelekatan pada orang dewasa dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu 
Secure, Avoidant, dan Anxiety (Hazan & Shaver, 1987) atau dapat dikonseptualisasikan sebagai 
models of self dan models other (Collins & Read, 1990; Bartholomew & Horowitz, 1991). 
Penelitian melihat bagaimana fungsi kelekatan dalam hal unsur-unsur hubungan lain seperti 
atribusi tanggung jawab (Collins, 1996) atau yang dipengaruhi oleh hubungan perpisahan 
(Ruvulo et al., 2001). Dalam hubungan, individu dapat memaafkan pasangan mereka, karena 
tindakan yang mereka telah lakukan. Selain itu, orang bisa memaafkan diri sendiri karena 
perlakuan terhadap pasangan dalam hubungan. Hal ini membuktikan bahwa forgiveness dan 
kelekatan memiliki hubungan, keduanya dapat dilihat sebagai proses models of self dan model 
other. Menurut Bartholomew dan Horowitz (1991), orang yang memiliki models of self positif 
melihat diri mereka layak memiliki cinta dan dukungan, sehingga mengalami sedikit atau tidak 
ada kecemasan tentang ditinggalkan atau penolakan.  
 
Seorang individu yang memiliki models of self positif dari orang lain (misalnya, pasangan 
romantis mereka) akan secara aktif mencari keintiman, dukungan, dan kedekatan dengan orang 
lain dan cenderung untuk melihat pasangan sebagai sosok yang diandalkan dan dapat dipercaya. 
Models of self positif termasuk dalam jenis Secure Attachment (kelekatan aman), sedangkan 
untuk models of self negatif terdiri dari Avoidant Attachment (kelekatan menghindar), sebagai 
model mental diri sebagai orang yang skeptic, curiga, dan memandang orang lain sebagai 
individu yang kurang mempunyai pendirian (Simpson, 1990) dan model mental sosial sebagai 
orang yang tidak percaya pada kesediaan orang lain, tidak nyaman pada keintiman, dan ada rasa 
takut untuk ditinggal (Collins & Read, 1991), hubungan romantis selalu diwarnai rasa kurang 
percaya. Sedangkan, untuk Anxiety Attachment (kelekatan cemas), sebagai Model mental diri 
sebagai orang yang kurang perhatian, kurang percaya diri, merasa kurang berharga, dan 
memandang orang lain mempunyai komitmen rendah dalam hubungan interpersonal (Simpson, 
1990), kurang asertif dan merasa tidak dicintai orang lain, dan kurang bersedia untuk menolong 
(Collins & Read, 1991), ragu-ragu terhadap pasangan dalam hubungan romantis (Levy & Davis 
dalam Feeney & Nolle, 1990; dan Helmi, 1992). 
 
Pistole (1989) menemukan individu dengan kelekatan aman lebih cenderung menggunakan 
pemecahan masalah dan strategi daripada mereka yang tidak aman dan individu yang aman 
dapat lebih kompromi. Selain itu, Scharfedan Bartholomew (1995) menemukan bahwa 
kelekatan yang aman terkait dengan strategi akomodasi konstruktif dalam menanggapi perilaku 
pasangan yang merusak hubungan (aktif dan konstruktif mencoba memperbaiki kondisi dan 
pasif tetapi optimis menunggu kondisi untuk meningkatkan kualitas hubungan; Rusbult et al., 
1991). Di satu sisi, individu dengan models of self  negatif (misalnya, tinggi dalam kelekatan 
cemas) akan lebih mungkin untuk memaafkan karena ketakutan luar biasa untuk ditinggalkan. 
Dalam hal ini, memaafkan akan menjadi cara untuk mempertahankan hubungan dan 
mengurangi kemungkinan ditinggalkan. Namun, orang yang memiliki banyak kecemasan atas 
ditinggalkan rentan untuk mengalami amarah, memiliki bias atribusi bermusuhan, kurang 
efektif dalam strategi pengendalian amarah, dan cenderung merenungkan perasaan marah 
mereka (misalnya, Mikulincer,1998; Rholes, Simpson, & Orin a, 1999), yang semuanya dapat 
berfungsi untuk menghambat proses forgiveness, sedangkan pada individu dengan models of 
self positif (misalnya, rendah kelekatan cemas) mungkin lebih cenderung untuk memaafkan 
pasangan mereka, karena mereka memiliki diinternalisasi rasa harga diri mereka sendiri dan 





Dalam forgiveness, ada beberapa faktor yang mendorong seseorang untuk memberikan maaf 
kepada orang yang telah melakukan kesalahan terhadap dirinya seperti empati, karakteristik 
kepribadian, tingkat kelukaan, atribusi terhadap pelaku dan kesalahannya, dan kualitas 
hubungan (dalam Wardhani, 2006). Seseorang yang telah memaafkan menyimpulkan bahwa 
orang yang telah menyakitinya merasa bersalah dan tidak bermaksud menyakiti sehingga ia 
mencari penyebab lain dari peristiwa yang menyakitkan tersebut. Adanya perubahan penilaian 
terhadap peristiwa yang menyakitkan ini memberikan reaksi positif yang kemudian akan 
memunculkan pemberian maaf terhadap pelaku (Takaku, dalam Wardhati dan Faturrochman, 
2006). 
 
Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa individu dengan secure attachment 
(kelekatan yang aman) akan dapat mudah memaafkan. Individu dengan kelekatan yang aman, 
mudah percaya kepada orang lain, ramah, dan penuh kebahagiaan. Sedangkan individu dengan 
ambivalent attachment (kelekatan cemas) dan avoidant attachment (kelekatan menghindar) 
tidak akan mudah memaafkan, individu dengan kelekatan cemas dan kelekatan menghindar, 












Penelitian ini menggunakan penelitian Kausal Komparatif. Metode penelitian Kausal 
Komparatif, dimana penelitian yang dilakukan untuk membandingkan suatu variabel (objek 
penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan hubungan 
sebab-akibatnya (Marzuki, 1999). Penelitian ini ditujukan untuk menentukan penyebab atau 
alasan adanya perbedaan perilaku atau status kelompok individual. Apakah adanya perbedaan 
forgiveness ditinjau dari gaya kelekatan dewasa (adult attachment) pada pasangan suami-istri. 
Adanya perbedaan variabel ini penting, karena dengan mengetahui tingkat perbandingan yang 
ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian 
dilakukan secara alami, dengan mengumpulkan data dengan suatu instrument. Hasilnya 
dianalisis secara statistik untuk mencari perbedaan variabel yang diteliti. 
Subjek Penelitian 
 
Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini adalah non-probability sampling, yang 
dimana teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2014). Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Acidental Sampling. Acidental Sampling sendiri 
merupakan teknik penentuan sampel dengan berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel , apabila orang yang secara 





Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah pasangan suami-istri yang telah menikah dengan 
usia pernikahan 5-10 tahun, karena menurut penelitian Fernandes, Sanyal & Arya (2015) usia 
pernikahan muda (5 tahun-10 tahun) menunjukkan adanya nilai yang rendah dalam 
Benevolence terhadap pelanggaran yang dilakukan pasangan mereka, berbeda hasil dari usia 
pernikahan (20 tahun-25 tahun), temuan tersebut didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 
bahwa pasangan yang lebih tua usia pernikahannya cenderung memaafkan pasangan mereka 
mungkin karena mereka menghadapi banyak tantangan dan pengalaman satu sama lain selama 
periode waktu tertentu dan mencoba mempertahankannya hubungan (Takaku & Weiner, 2001). 
Subjek dalam penelitian ini dilakukan di Wilayah Kota Malang, dengan pertimbangan Kota 
Malang memiliki angka perceraian cukup tinggi. 
Berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh (Gay dan Diehl dalam Kuncoro, 2003) sampel 
yang digunakan dalam penelitian kausal perbandingan minimum sebanyak 30 subjek per grup, 
untuk suami-istri. Teori tersebut diperkuat dengan teori Frankel dan Wallen (1993) 
menyarankan besar sampel minimum 50 subjek. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 150 
orang dengan membagi per grup yaitu suami dan istri. Dimana subjek suami berjumlah 75 
subjek dan istri berjumlah 75 subjek, sehingga total subjek yang akan diteliti adalah berjumlah 
150 subjek. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian kali ini, terdapat dua variabel yakni variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). 
Adapun yang menjadi variabel terikat (Y) yaitu Forgiveness dan variabel bebas (X) adalah 
Adult Attachment. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Forgiveness. Forgiveness adalah sebuah perubahan 
motivasi dari seseorang untuk menghilangkan balas dendam, menilai negatif, dan tidak 
menimbulkan perilaku menghindar terhadap pelaku yang telah menyakiti, sehingga akan 
mengarahkan perilaku kepada kebaikan untuk seseorang yang telah menyakitinya. 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan dengan Transregression-Related Interpersonal 
Motivation (TRIM) Inventory yang dikembangkan oleh McCullough et. al (1998) yang 
diungkap berdasarkan tiga indikator yaitu pembalasan (revenge), penghindaran (avoidance), 
dan perbuatan baik (benevolence). 
Sedangkan, variabel bebas dalam penelitian ini adalah Adult Attachment. Adult Attachment 
adalah sebuah kelekatan yang dipercayai sebagai sebuah hubungan yang dikenal sebagai 
sekedar hubungan dekat pada orang dewasa, yang dimana akan ada emosi untuk saling 
menyayangi, saling menjaga, dan tidak ingin kehilangan pasangan yang diikat dalam sebuah 
pernikahan. 
 
Instrumen untuk penelitian Adult Attachment ini adalah dengan Adult Attachment Scale yang 
dikembangkan oleh Collins & Read (1990) yang diungkap berdasarkan tiga dimensi yaitu 
Bergantung (Depend), Dekat (Close), dan Cemas (Anxiety). 
 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 





Tabel 1. Indeks Validitas dan Realiilitas Alat Ukur Penelitian 
 












18 16 0.313-0.679 0.860 
Skala Forgiveness 24 19 0.338-0.696 0.912 
 
Berdasarkan tabel skala 1, yakni skala Adult Attachment  ketika sebelum diujikan berjumlah 18 
item, lalu setelah diujikan didapatkan 16 item yang valid. Indeks validitas skala Adult 
Attachment berkisar antara 0.313-0.679 dengan nilai reliabilitas 0.860. Selanjutnya skala 
Forgiveness memiliki jumlah 24 item sebelum diujikan, setelah diujikan didapatkan 19 item 
yang valid, dimana indeks validitas skala Forgiveness berkisar antara 0.338-0.696 dengan nilai 
reliabilitas 0.912. 
 
Prosedur Penelitian & Analisa Data 
 
Prosedur dalam penelitian ini diawali dengan penyusunan proposal penelitian, kemudian 
peneliti menyusun instrumen yaitu skala adult attachment dan skala forgiveness. Selanjutnya 
diadakan penyebaran skala tryout pada tanggal 21 maret 2017 sampai dengan tanggal 13 mei 
2017. Proses awalnya dilakukan dengan cara open door to door, kemudian dilanjutkan dengan 
penyebaran skala ditaman terbuka Alun-alun Kota Malang. Jumlah subjek yang ditentukan 
dalam penyebaran skala ini adalah 50 pasang suami-istri. Sebelum skala diberikan, peneliti 
memberikan pengantar yang bertujuan untuk instruksi pengisian skala. Setiap subjek diberikan 
2 jenis kuisioner sekaligus dan diisi secara bersamaan. Pada tanggal 15 mei 2017 sampai dengan 
tanggal 16 mei 2017 dilakukan entry data, validasi alat ukur, dan mengukur reliabilitas alat 
ukur. 
 
Setelah melakukan tryout, peneliti kemudian melanjutkan dengan penyebaran skala pada 
pasangan suami-istri dengan tujuan memperoleh data penelitian. Penyebaran skala di mulai 
pada tanggal 4 Januari 2019 sampai dengan 9 Januari 2019. Proses ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan skala di Alun-alun Kota Malang dan Car Free Day. Jumlah subjek pada 
penyebaran skala pada pasangan suami istri sejumlah 75 pasang. Pada tanggal 9 Januari 2019 
peneliti melakukan entry data dan proses analisa data. Dalam proses ini, peneliti menggunakan 
software perhitungan SPSS statistic for windows versi 20.00. Analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan analisa analisis of variance (ANOVA) berupa one-way ANOVA, untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sample yang tidak 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 75 pasang suami-istri yang 




hasil penelitian yang akan dipaparkan dengan menggunakan beberapa tabel-tabel berikut. 
Adapun untuk tabel yang pertama adalah tabel karakteristik subjek penelitian. 
 
Tabel 2. Kategori Forgiveness dan Gaya Kelekatan berdasarkan Usia Pernikahan 
 
USIA PERNIKAHAN FORGIVENESS STATUS 
KELEKATAN 
TOTAL 
CLOSE DEPEND ANXIETY 



























































































































Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil suami dengan kecenderungan forgiveness tinggi pada gaya 
kelekatan close sebanyak 28 orang (33.7%), kemudian gaya kelekatan depend sebanyak 4 orang 
(4,8%), dan gaya kelekatan anxiety sebanyak 10 orang (12%). Sedangkan untuk kecenderungan 
forgiveness tinggi pada istri dengan gaya kelekatan close sebanyak 30 orang (36,1%), gaya 
kelekatan depend sebanyak 3 orang (3,6%), dan gaya kelekatan anxiety sebanyak 8 orang 




hasil bahwa dengan gaya kelekatan close sebanyak 5 orang (7,5%), dengan gaya kelekatan 
depend sebanyak 20 orang (29,9%), dan gaya kelekatan anxiety sebanyak 8 orang (11,9%). 
Sedangkan kecenderungan forgiveness rendah pada istri dengan gaya kelekatan close sebanyak 
6 orang (9%), gaya kelekatan depend sebanyak 13 orang (19,4%), dan gaya kelekatan anxiety 
sebanyak 15 orang (22,4%). Sehingga didapatkan total kecenderungan forgiveness tinggi pada 
suami senyak 42 orang (50,6%) dan pada istri sebanyak 41 orang (49,4%). Sedangkan untuk 
kecenderungan forgiveness rendah pada suami sebanyak 33 orang (49,3%) dan pada istri 
sebanyak 34 orang (50,7%). Dapat ditarik kesimpulan bahwa suami memiliki kecenderungan 
forgiveness yang lebih tinggi daripada istri.  
 
Tabel 3. Perhitungan T-Score Skala Forgiveness 
 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh hasil perhitungan menggunakan Tscore menunjukkan 
jumlah subjek yang memiliki forgiveness tinggi berjumlah 83 orang (55,4%). Sedangkan subjek 




Tabel 4. Hasil Analisis Menggunakan One Way ANOVA pada Suami 
 
Kategori N Mean Std. Deviation F Sig 
Gaya Kelekatan     31,113 0,000 
Anxiety 18 66,06 4,709   
Close 33 69,76 5,075   
Depend 24 57,71 7,111   
 
Berdasarakan tabel 4 terdapat hasil uji beda yang dilakukan terhadap 75 subjek suami 
menggunakan One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Rata-rata 
forgiveness pada subjek yang memiliki gaya kelekatan cemas (anxiety) adalah 66,06. Rata-rata 
forgiveness pada subjek yang memiliki gaya kelekatan aman (close) adalah 69,76. Rata-rata 
forgiveness pada subjek yang memiliki gaya kelekatan bergantung (depend) adalah 57,71 
dengan nilai signifikasi 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan 






Tabel 5. Hasil Analisis Menggunakan One Way ANOVA pada Istri 
 
Kategori N Mean Std. Deviation F Sig 
Gaya Kelekatan     27,869 0,000 
Katergori Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi T-Score ≥ 50 83 55,4% 
Rendah T-Score ≤ 50 67 44,6% 




Anxiety 23 63,09 5,368   
Close 36 68,78 4,617   
Depend 16 57,44 6,110   
 
Berdasarakan tabel 5 terdapat hasil uji beda yang dilakukan terhadap 75 subjek istri 
menggunakan One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Rata-rata 
forgiveness pada subjek yang memiliki gaya kelekatan cemas (anxiety) adalah 63,09. Rata-rata 
forgiveness pada subjek yang memiliki gaya kelekatan aman (close) adalah 68,78. Rata-rata 
forgiveness pada subjek yang memiliki gaya kelekatan bergantung (depend) adalah 57,44 
dengan nilai signifikasi 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan 
forgiveness yang signifikan ditinjau dari gaya kelekatan dewasa (adult attachment) pada subjek 
istri. 
 
Tabel 6. Perbedaan Forgiveness ditinjau dari Gaya Kelekatan Dewasa (Adult Attachment) 
 
(I) Kelekatan (J) Kelekatan Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
Anxiety Close -4.856* 1,080 .000 
Depend  6,790* 1,217 .000 
Close Anxiety  4,856* 1,080 .000 
Depend  11,646* 1.088 .000 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa ada perbedaan forgiveness ditinjau dari gaya kelekatan 
cemas (anxiety) dengan gaya kelekatan aman (close) adalah 0,000 < 0,05. Perbedaan 
forgiveness antara subjek yang memiliki gaya kelekatan cemas (anxiety) dengan gaya kelekatan 
bergantung (depend) adalah 0,000 < 0,05. Sedangkan perbedaan forgiveness antara subjek yang 
memiliki gaya kelekatan aman (close) dengan gaya kelekatan cemas (anxiety) adalah 0,000 < 
0,05. Perbedaan forgiveness antara subjek yang memiliki gaya kelekatan aman (close) dengan 
gaya kelekatan bergantung (depend) adalah 0,000 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
forgiveness dari masing-masing dimensi pada gaya kelekatan dewasa (adult attachment) 





Dari hasil analisa data yang telah dilakukan maka diketahui bahwa yang pertama, terdapat 
perbedaan forgiveness (pemaafan) ditinjau dari gaya kelekatan dewasa (adult attachment) pada 
suami maupun istri, yang dimana memiliki kesamaan dalam nilai signifikansi 0,000 < 0,05 . 
Hal tersebut menunjukkan bahwa gaya kelekatan dewasa (adult attachment) merupakan faktor 
yang penting dalam memfasilitasi forgiveness dalam hubungan pernikahan. Gaya kelekatan 
yang aman (close) cenderung untuk memaafkan dibandingkan gaya kelekatan bergantung 
(depend) dan gaya kelekatan cemas (anxiety). Hal tersebut selaras dengan apa yang 
dikemukakan oleh Webb et al (2006) mencatat bahwa subjek yang memiliki gaya kelekatan 
aman memiliki skor lebih tinggi pada aspek diri sendiri, situasi yang ada, dan orang lain, serta 
tindakan forgiveness yang dilakukan relatif lebih tinggi dibandingkan semua gaya kelekatan 
tidak aman. Kemudian Lawler-Row et al (2006) menemukan bahwa kelekatan aman pada 
dewasa awal lebih bersifat memaafkan dan memiliki kestabilan yang lebih besar dibandingkan 





Pada suami, forgiveness dengan gaya kelekatan aman (close) memiliki rata-rata 69,79 yang 
dimana hasil tersebut menunjukkan angka yang lebih tinggi daripada gaya kelekatan yang tidak 
aman seperti bergantung (depend) ataupun gaya kelekatan cemas (anxiety). Sama halnya pada 
istri, forgiveness dengan gaya kelekatan aman (close) memiliki rata-rata 68,78 hasil tersebut 
juga menunjukkan angka yang lebih tinggi daripada gaya kelekatan yang tidak aman lainnya. 
Dimana subjek dengan gaya kelekatan aman memiliki kecenderungan forgiveness dan dapat 
membuat atribusi yang baik pada pasangannya. Hal tersebut dapat diartikan pula bahwa 
kelekatan dewasa yang aman menciptakan sebuah komunikasi yang lebih baik, yang lebih 
banyak adanya saling memahami, dan lebih kecil kemungkinan adanya agresi selama konflik 
yang terjadi didalam hubungan (Simpson, Rholes, & Phillips, 1996). Subjek dengan kelekatan 
aman akan berbagi banyak karakter positif dalam watak memberi forgiveness, seperti aturan 
diri yang efektif, empati, dan sifat menyenangkan (McCullough et al,2001). kelekatan aman 
bisa lebih memafkan karena tergantung pada jalan mana yang mereka pilih pada saat konflik. 
Dibandingkan dengan kelekatan tidak aman, kelekatan individual yang aman mengatasi konflik 
dengan partner romantisnya dengan cara yang lebih membangun dibandingkan dengan 
kelekatan tidak aman (Feeney et al., 1994). Hal tersebut akan menjadikan subjek dapat 
membalut rasa sakit kemudian akan membuang niat membalas dendam yang akan membuat 
hubungan dapat pulih lebih baik dengan cepat. 
 
Sedangkan, rata-rata masing-masing gaya kelekatan yang tidak aman pada suami dan istri juga 
memiliki perbedaan. Dimana rata-rata gaya kelekatan cemas (anxiety) lebih tinggi daripada 
gaya kelekatan bergantung (depend). Nilai rata-rata gaya kelekatan cemas (anxiety) pada suami 
sebesar 66,06 dan pada istri sebesar 63,09. Nilai dari rata-rata gaya kelekatan bergantung 
(depend) pada suami sebesar 57,71 dan pada istri 57,44. Hal tersebut menunjukkan bahwa gaya 
kelekatan yang tidak aman pun terdapat perbedaan. Dimana gaya kelekatan cemas ini 
cenderung forgiveness karena terdapat beberapa faktor terjadi forgiveness yaitu keinginan 
meleburkan diri sepenuhnya dengan pasangan, dapat melakukan berbagai cara agar dapat 
mempertahankan hubungannya, melakukan tuntutan-tuntutan yang diminta oleh pasangannya, 
merasa takut ketika kehilangan pasangannya. Memaafkan kesalahan yang telah dilakukan oleh 
pasangan dapat dilakukan dengan cara mengurangi adanya pembalasan, tidak menjauhi 
pasangannya, dan tetap berbuat baik pada pasangannya walaupun telah disakiti (McCullough, 
Rusbult, 1998). 
 
Individu dengan kelekatan cemas ketika dalam hubungan juga memiliki keinginan  dalam 
mempertahankan hubungan dengan berbagai cara, walaupun pasangannya telah melakukan 
kesalahan individu tersebut akan tetap memberi forgiveness terhadap pasangannya. Dari 
forgiveness yang dilakukan akan dapat memberikan keuntungan pula kepada kedua belah 
pihak, yang dimana akan tetap dapat menjalin hubungan dan dapat memulihkan keharmonisan 
hubungan pernikahan yang telah terjalin. Akan tetapi, seseorang yang memiliki banyak 
kecemasan akan ditinggalkan sangat rentan terjadinya peluapan amarah, adanya bias atribusi 
untuk memiliki musuh, kurang efektif dalam strategi pengendalian amarah, dan cenderung 
merenungkan perasaan marah misalnya (Mikulincer dalam Rholes, Simpson, & Orin a, 1999), 
dimana hal tersebut menjadi penghambat dalam proses forgiveness. 
 
Untuk  forgiveness pada subjek yang memiliki gaya kelekatan bergantung (depend) sebagai 
model mental diri sebagai orang yang skeptic, curiga, dan memandang orang lain sebagai 
individu yang kurang mempunyai pendirian (Simpson, 1990) dan model mental sosial sebagai 




& Read, 1991), hubungan romantis selalu diwarnai rasa kurang percaya. Individu dengan 
kelekatan yang tidak aman dapat bereaksi lebih negatif, baik secara emosional maupun secara 
perilaku untuk mengancam hubungan. Seperti, individu yang memiliki kelekatan tidak aman 
cenderung tidak memaafkan  tetapi akan lebih ruminatif (Berry et al., 2005; Brown & Phillips, 
2005), dan individu dengan kelekatan tidak aman akan rentan terjadinya depresi (Simpson & 
Rholes, 2004; Tse & Cheng, 2006). Sifat individu yang tidak dapat memaafkan seseorang atau 
individu yang bekerja dengan model mental diri yang tidak aman dapat bereaksi menjadi lebih 
negatif antara emosional dan kebiasaan untuk memperlakukan sebuah peristiwa dalam suatu 
hubungan. Menurut Kachadourian et al, (2004) mengatakan bahwa individu dengan kelekatan 
yang tidak aman lebih mungkin menghasilkan penjelasan yang negatif dalam sebuah hubungan 
dibandingkan dengan kelekatan yang aman dan sebuah penyebab atau alasan pasangan 
melakukan kesalahan memiliki peranan penting dalam penentuan forgiveness. 
 
Kemudian hasil penelitian skor forgiveness pada pasangan suami-istri. Hasil menujukkan 
bahwa skor forgiveness pada subjek suami sebanyak 42 orang (50,6%) meskipun tidak semua 
subjek suami yang memiliki skor forgiveness yang tinggi tersebut sebanyak 33 orang (49,4%) 
memiliki skor forgiveness rendah. Sedangkan pada subjek istri sebanyak 41 orang (49,4%) 
memiliki kategori tinggi dalam forgiveness dan tentunya terdapat 34 orang (50,6%) memiliki 
kategori rendah dalam forgiveness. Hal tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar suami lebih 
cenderung dalam memaafkan, karena forgiveness yang dilakukan oleh laki-laki lebih cenderung 
untuk memaafkan dalam hal ketidaksetiaan pasangan selama ada timbal balik secara emosional 
daripada seksual. Hal tersebut berbanding terbalik dengan perempuan yang cenderung akan 
mengakhiri hubungan dan cenderung sulit untuk memaafkan pasangannya yang tidak setia 
secara emosional (Shackelford, Buss, Bennett, 2002). 
 
Ketika suami dikhianati ataupun disakiti, mereka akan lebih mudah memaafkan terhadap orang 
yang menyakitinya, hal tersebut terjadi karena suami dapat lebih mengendalikan diri dan 
menggunakan logikanya. Suami memilih memikirkan masa depan dan menumbuhkan kembali 
rasa kepercayaan terhadap pasangannya. Sedangkan istri itu sendiri cenderung lebih sulit untuk 
memaafkan karena perempuan menggunakan perasaannya sebagai media untuk memanipulasi 
untuk mengendalikan dirinya sendiri (Jie Wu, Tingting Miao, Shijin Sun, Lulu Yu, and Feng 
Wang, 2011). Finkel, et al., (2007) mengatakan bahwa pelanggaran yang dilakukan pasangan 
hampir tidak bisa dihindari dalam pernikahan dan reaksi keberanian yang baik kepada frekuensi 
kecenderungan pelanggaran terhadap pembalasan dendam. Adanya forgiveness yang dilakukan 
dapat menciptakan hubungan yang positif. 
 
Gaya kelekatan dewasa dapat berguna untuk pemahaman adanya perbedaan dalam 
kecenderungan untuk memaafkan. Gaya kelekatan dewasa dengan forgiveness melibatkan 
konstruksi seperti kepercayaan, komunikasi, empati, dan regulasi emosi. Dimana, individu 
dalam proses forgiveness perlu merespon dengan empati, mengatasi perasaan ragu, bersalah 
dan marah (Enright, 2001). Subjek gaya kelekatan dewasa aman mempunyai mental diri 
sebagai orang berharga (Kobak & Hazan, 1991). Kemudian adanya 3 bentuk hubungan yang 
berkaitan dengan forgiveness, yaitu selama menjalani pernikahan adanya pengalaman yang 
telah dilalui bersama dimana saling berbagi perasaan dan pikiran, sehingga ketika pasangan 
melakukan kesalahan dapat memaafkan dengan berempati pada kesalahannya, yang kedua 
memaknai peristiwa yang menyakitkan untuk kebaikan dirinya, kemudian yang ketiga ketika 
pasangan melakukan kesalahan akan meminta maaf dengan menunjukkan penyesalan yang 
begitu mendalam, sehingga pasangannya akan berusaha untuk memberi forgiveness. Selain itu 




disebabkan oleh adanya empati, karena empati merpakan kemampuan untuk dapat memahami 
dan melihat sudut pandang orang lain dan mencoba untuk memahami faktor apa yang menjadi 
latar belakang perilaku seseorang. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemaafan 
(forgiveness) ditinjau dari gaya kelekatan dewasa (adult attachment) terhadap pasangan suami-
istri dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Penelitian ini membuktikan bahwa gaya kelekatan dewasa 
(adult attachment) merupakan faktor penting dalam proses forgiveness. Individu yang memiliki 
gaya kelekatan dewasa aman mempunyai forgiveness yang lebih tinggi dibanding dengan 
individu yang memiliki gaya kelekatan dewasa bergantung (depend) & gaya kelekatan dewasa 
cemas (anxiety). Diketahui pula bahwa, gaya kelekatan dewasa bergantung (depend) & gaya 
kelekatan dewasa cemas (anxiety), termasuk gaya kelekatan dewasa yang tidak aman, akan 
tetapi berbeda secara signifikan namun rata-rata yang dimiliki gaya kelekatan dewasa cemas 
(anxiety) lebih tinggi ketimbang gaya kelekatan dewasa bergantung (depend). 
 
Implikasi dari penelitian ini yaitu bagi pasangan yang ingin menikah dapat mengenali dirinya 
sendiri terlebih dahulu seperti apa. Sehingga dalam pernikahan akan lebih mudah menemukan 
strategi-strategi dalam penyelesaian konflik. Khususnya yang memiliki gaya kelekatan 
bergantung (depend) dan gaya kelekatan cemas (anxiety), bagaimana individu-individu tersebut 
mampu membuat model mental diri yang jauh lebih positif agar tidak menghambat proses 
forgiveness di dalam pernikahan. Salah satu cara sebelum memutuskan menikah dapat 
melakukan konseling pra-nikah agar dapat mempersiapkan diri dan perencanaan-perencanaan 
yang lebih baik dan matang. Bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat memberikan wawasan 
tersendiri dan pengalaman yang berkesan dalam proses-proses penyusunan skripsi ini. 
Selanjutnya untuk peneliti yang ingin meneliti dengan variabel bebas yang sama, dapat 
mengganti variabel yang lebih variatif. Variabel adult attachment dapat disandingkan dengan 
variabel-variabel yang lain. Peneliti selanjutnya dapat mengambil subjek yang sama agar dapat 
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1. Close (Dekat) 1, 6, 12 8, 13, 17 
2. Depend (Bergantung) 5, 14 2, 7, 16, 18 









1 Close (Dekat) 6 6 1, 6, 12 8,13, 17 
2 Depend (Bergantung) 6 5 5, 14 2, 7, 16 
3 Anxiety (Kecemasan) 6 5 
3, 9, 10, 
11,15 
- 








1. Avoidance Motivation 5, 15, 18 2, 7, 11, 14, 23 
2. Revenge Motivation 8, 10, 17 1, 4, 9, 13, 16, 19 











1 Avoidance Motivation 8 5 15, 18 2, 7, 14 
2 Revenge Motivation 9 8 8, 10, 17 1, 9,13, 16, 19 
3 Benevolence Motivation 7 6 
3, 12, 20, 
22, 24 
21 


















































Dengan Hormat,  
Perkenalkan saya Tahta Permata Putri Setyo (201210230311227), Mahasiswi dari Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang akan melakukan penelitian untuk memenuhi 
salah satu persyaratan wajib dalam menyelesaikan program studi Sarjana (S1). Oleh karena itu, 
saya mengharapkan bantuan saudara/i untuk mengisi skala dengan jujur dan sesuai dengan 
keadaan saudara/i pada saat ini. Perlu diketahui bahwa pengisian skala ini hanya untuk 
digunakan kepentingan ilmiah semata, tidak dipergunakan untuk maksud tertentu yang dapat 
berakibat buruk. Pengisian skala ini tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pernyataan 
yang disajikan sebab semua jawaban memiliki makna dalam penelitian. Dalam hal ini saya 
sebagai peneliti akan menjamin kerahasiaan informasi data yang Saudara/i berikan. Atas 
partisipasi dan bantuan Saudara/i, saya mengucapkan terimakasih. 








Tahta Permata Putri Setyo 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Saudara, dengan memberikan tanda 
silang (X) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan ketentuan : 
SS  : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan 
S  : Bila Anda Setuju dengan pernyataan 
N  : Bila Anda Netral dengan pernyataan 
TS  : Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan 
STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan 
2. Apabila Saudara ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada jawaban yang telah Saudara 




 Jawaban yang ingin diganti  
 Jawaban yang sudah diganti 
 
3. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati. 
4. Isilah identitas Saudara di bawah ini : 
 
Nama (Inisial)  : 
Jenis kelamin   :   Laki-laki / Perempuan 
Usia Pernikahan  :     
SS S N TS STS 
X     




Adult Attachment Scale (AAS) 
Silahkan Anda baca setiap pernyataan berikut dan nilailah sejauh mana yang menggambarkan 
perasaan Anda tentang hubungan romantis. Silahkan pikirkan tentang semua hubungan Anda 
(baik di masa lalu maupun sekarang) dan tanggapi dalam hal bagaimana perasaan Anda pada 






No Kuisioner SS S N TS STS 
1 Saya merasa begitu mudah untuk dekat dengan orang lain.      
2 
Saya merasa sulit untuk membuat diri saya bergantung 
pada orang lain. 
   
  
3 
Saya sering merasakan kekhawatiran jika pasangan saya 
tidak benar-benar mencintai saya. 
   
  
4 
Saya menemukan bahwa orang lain enggan untuk dapat 
berhubungan dekat seperti yang saya inginkan. 
   
  
5 Saya merasa nyaman bergantung pada orang lain.      
6 
Saya tidak merasa khawatir jika ada seseorang yang terlalu 
dekat dengan saya. 
   
  
7 
Saya sering merasa orang lain tidak pernah ada ketika 
saya membutuhkan mereka. 
   
  
8 Saya sedikit tidak nyaman berada dekat dengan orang lain.      
9 
Dalam hubungan, saya sering mengkhawatirkan 
pasangan saya enggan menjalani hubungan untuk dapat 
selalu bersama. 
   
  
10 
Ketika saya menunjukkan perasaan saya untuk orang 
lain, saya takut mereka tidak merasakan perasaan yang 
sama seperti saya. 
   
  
11 
Saya sering bertanya-tanya apakah pasangan saya benar-
benar peduli terhadap saya. 
   
  
12 
Saya merasa nyaman untuk dapat berhubungan dengan 
orang lain. 
   
  
13 
Saya merasa tidak nyaman ketika orang lain terlalu dekat 
secara emosional dengan saya. 
   
  
14 
Saya mengerti bahwa orang-orang akan ada ketika saya 
membutuhkan mereka. 
   
  
15 
Saya ingin dapat berhubungan dekat dengan orang lain, 
tapi saya khawatir akan menyakiti perasaan mereka. 
   
  
16 
Saya merasa kesulitan untuk dapat mempercayai orang 
lain secara penuh. 
   
  
17 
Pasangan saya sering  menginginkan saya untuk lebih 
dekat secara emosional daripada yang saya rasa nyaman 
saat ini. 
   
  
18 
Saya merasa tidak yakin bahwa saya akan selalu dapat 
bergantung pada orang lain dalam bentuk kehadirannya 
ketika saya membutuhkannya. 





Transgression-Related Interpersonal Motivations Inventory (TRIM-18) 
 
Untuk pernyataan di bawah ini, silahkan mengindikasikan pikiran saudara/i dan perasaan 
saudara/i tentang seorang pasangan yang telah menyakiti saudara/i. Pengisian skala ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perasaan anda tentang pasangan yang telah menyakiti 
anda sampai saat ini. Untuk setiap item, berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan pikiran dan perasaan saudara/i terhadap pasangan yang telah menyakiti 
saudara/i. 
Berikut terdapat skala /kuisioner yang berisi 24 item pernyataan. Setiap pernyataan terdapat 5 
(lima) pilihan jawaban diantaranya : 
SS : Sangat Setuju N : Netral  STS : SangaTidak Setuju 
S : Setuju  TS : Tidak Setuju 
 
No Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saya akan membuat dia membayar rasa sakit yang saya 
rasakan. 
     
2 
Saya akan menjaga jarak dengan pasangan saya sejauh 
mungkin dan sebisa mungkin. 
     
3 
Walaupun tingkah lakunya menyakiti saya, saya akan tetap 
baik dengan pasangan saya. 
     
4 Saya berharap sesuatu yang buruk terjadi dengannya.      
5 
Saya akan tetap semangat hidup walaupun pasangan saya tidak 
berada disamping saya. 
     
6 
Saya ingin melupakan masalah ini dan terus melangkah ke 
depan. 
     
7 Saya tidak percaya lagi dengannya.      
8 
Walaupun yang telah dilakukannya telah menyakiti saya, saya 
tetap ingin kita mempunyai hubungan yang lebih baik lagi. 
     
9 
Saya akan mempermalukan pasangan saya yang telah 
menyakiti saya saat di depan umum. 
     
10 
Walaupun dia telah menyakiti saya, saya akan tetap rendah 
hati sehingga kita dapat berhubungan kembali dengan baik. 
     
11 
Saya akan memutuskan hubungan pernikhan dengan pasangan 
saya. 
     
12 
Saya dapat menghilangkan kemarahan saya sehingga saya 
dapat memulihkan hubungan pernikahan saya menjadi lebih 
baik lagi. 
     
13 Saya ingin melihat dia tersakiti dan merasakan kesengsaraan.      
14 Saya akan menarik diri dari kehidupannya.      
15 
Saya tidak akan menghindari pasangan saya yang telah 
melakukan kesalahan. 
     
16 Saya akan mencelakai pasangan saya.      
17 
Saya selalu mendoakan yang terbaik untuk pasangan saya 
walaupun dia telah menyakiti perasaan saya . 
     
18 
Saya akan tetap bersama dengan pasangan saya walaupun dia 
telah menyakiti saya. 
     
19 
Saya ingin dia mendapatkan apa yang pantas dia dapatkan 
setelah menyakiti saya. 





Saya tetap menginginkan dia menjadi pasangan saya walaupun 
dia telah menyakiti saya. 
     
21 
Saya tidak akan peduli dengan apa saja yang dilakukan 
pasangan saya. 
     
22 
Saya tidak menghiraukan apa yang dikatakan orang lain 
tentang kejelekan pasnagan saya. 
     
23 Saya tidak mau berada satu rumah dengan pasangan saya lagi.      
24 
Saya akan tetap memperdulikan kesehatannya walaupun dia 
telah menyakiti perasaan saya. 










































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 ED 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 V 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 KH 2 4 5 3 4 2 5 2 5 5 5 2 2 5 4 5 2 5 
4 T 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 
5 F 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
6 A 5 4 3 2 4 5 3 4 3 3 3 4 5 3 3 4 5 4 
7 AR 2 3 5 3 2 2 2 2 5 2 1 1 3 1 4 1 3 2 
8 I 2 5 3 4 5 2 5 2 2 3 4 2 2 4 2 5 3 4 
9 H 5 4 4 1 4 5 4 4 5 4 2 5 5 4 3 4 5 4 
10 S 5 1 2 1 2 5 3 5 2 2 2 5 5 3 2 3 4 3 
11 MA 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 
12 AF 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 LS 2 4 4 3 4 2 4 1 4 4 3 2 3 5 4 5 2 5 
14 JE 2 3 4 1 4 3 5 2 5 4 5 3 3 4 4 4 2 4 
15 HR 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 
16 IT 5 2 5 4 2 5 2 4 5 4 5 5 5 2 4 2 5 2 
17 SM 4 1 4 3 2 5 2 5 5 5 3 5 4 2 2 2 5 2 
18 SU 3 1 4 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 5 3 3 3 2 
19 N 3 5 4 1 5 2 5 2 4 4 2 2 2 5 2 4 2 4 
20 F 5 5 5 5 5 4 4 4 2 2 3 5 5 5 4 4 5 4 
21 N 4 2 4 3 2 4 2 5 4 3 3 4 4 2 4 2 5 2 
22 NS 5 2 4 4 2 5 2 5 4 4 4 5 5 2 5 2 5 3 
23 B 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 4 




25 HE 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 5 5 3 4 4 5 4 
26 D 4 2 4 1 2 5 2 5 5 4 2 5 5 2 3 3 4 2 
27 SR 5 5 4 1 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 
28 RW 5 5 4 2 4 5 4 4 5 5 2 5 5 4 5 5 4 5 
29 I 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 
30 R 2 4 3 2 4 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 4 2 4 
31 I 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 
32 D 5 2 4 1 2 5 2 3 4 5 4 5 4 2 5 3 5 1 
33 FP 5 5 2 4 2 5 3 5 5 4 4 5 5 2 3 3 5 2 
34 E 5 2 3 2 3 5 2 5 4 3 3 5 5 3 2 3 5 2 
35 T 2 3 2 1 2 1 3 2 5 3 4 3 3 2 2 3 1 3 
36 VV 3 3 4 1 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 1 3 2 3 
37 V 5 4 4 4 3 5 2 5 3 4 4 5 4 3 5 3 5 3 
38 SI 5 2 2 3 2 5 3 5 3 4 4 5 5 2 2 3 5 3 
39 H 4 5 3 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 
40 KT 4 2 3 2 5 5 2 5 4 3 3 5 5 2 3 2 5 2 
41 A 2 5 4 1 5 3 5 1 3 3 4 3 3 5 5 5 3 5 
42 D 3 5 4 1 5 3 5 1 5 5 4 3 2 5 5 5 3 5 
43 DH 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 
44 WL 5 2 4 4 3 5 2 4 5 4 4 5 5 2 4 3 5 2 
45 MA 5 3 4 1 3 5 3 5 4 4 2 5 4 3 5 2 5 3 
46 FPP 5 3 4 1 3 5 2 4 3 4 2 5 5 3 3 3 5 4 
47 EK 2 2 4 3 3 2 4 2 5 4 4 1 3 2 5 2 3 3 
48 BC 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 
49 KM 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 
50 SE 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 




52 M 5 5 2 2 5 4 5 5 3 3 2 4 4 5 1 4 4 4 
53 MP 3 5 2 3 4 3 5 3 3 2 2 3 3 4 2 4 2 3 
54 L 3 5 3 2 4 3 5 2 5 5 4 2 1 5 2 5 2 5 
55 GJ 4 3 4 4 4 5 2 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 2 
56 B 4 5 2 2 5 4 5 4 2 2 1 4 4 4 1 4 4 4 
57 T 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 3 
58 I 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 
59 TJ 4 4 4 2 4 5 3 4 5 4 4 5 5 3 4 3 5 3 
60 ND 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 
61 U 3 5 4 3 5 3 5 2 4 4 4 3 3 5 4 5 3 4 
62 EP 3 5 4 5 5 3 5 2 5 5 4 3 2 5 5 5 2 5 
63 A 2 5 4 2 5 2 5 2 5 5 4 2 3 5 3 5 3 5 
64 L 2 2 4 3 3 3 1 1 5 5 3 3 3 2 5 2 2 2 
65 Z 5 1 4 3 2 5 2 4 5 4 2 5 5 1 3 2 5 2 
66 DN 2 2 3 2 2 1 2 4 2 2 1 1 3 3 3 3 2 5 
67 DAN 5 4 4 1 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 3 5 3 4 
68 M 3 5 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 
69 F 5 5 5 3 5 5 5 4 2 2 2 4 4 5 4 4 4 3 
70 N 4 3 3 4 3 4 2 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 3 
71 KL 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 
72 FS 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 3 
73 YI 2 3 2 3 3 3 2 2 5 4 4 3 1 1 3 3 2 3 
74 FR 5 3 4 3 2 5 2 4 5 4 4 4 5 2 4 2 5 2 
75 O 3 5 4 1 5 2 5 3 5 2 3 4 2 5 3 5 3 5 
76 R 4 2 2 2 3 4 3 4 2 2 2 5 5 2 3 3 4 3 
77 M 2 5 5 3 1 1 1 1 5 2 1 1 3 1 4 1 2 4 




79 S 2 4 4 4 5 2 4 2 5 5 3 5 4 5 2 4 4 4 
80 W 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 5 2 
81 TB 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 
82 QZ 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 2 4 5 2 
83 NS 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 
84 U 4 5 4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
85 MH 1 4 4 2 4 1 4 2 3 5 4 2 2 4 5 4 2 4 
86 IA 1 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 
87 MK 4 4 2 4 2 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 
88 S 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 1 
89 VT 5 4 4 4 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 2 4 4 3 
90 C 3 1 2 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 
91 AW 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 3 4 4 3 4 2 5 3 
92 DF 5 2 4 2 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 4 4 5 
93 RA 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 5 2 
94 YK 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 
95 RFA 5 4 4 3 4 5 2 5 4 3 3 5 5 3 4 2 4 3 
96 AIN 4 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 4 4 3 1 3 4 4 
97 NBN 4 4 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
98 ZM 5 2 2 2 2 5 2 5 2 2 2 4 5 1 1 2 4 4 
99 YA 1 5 4 3 4 2 4 2 5 4 4 3 2 4 3 1 2 1 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 ED 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
2 V 3 4 3 2 4 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 
3 KH 5 4 5 5 1 2 4 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 
4 T 2 2 4 2 1 5 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 5 2 4 
5 F 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 
6 A 2 4 3 2 5 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 5 3 3 3 3 3 1 2 
7 AR 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 5 2 1 1 3 1 4 1 3 4 3 2 
8 I 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 
9 H 5 5 4 1 3 5 3 4 5 2 5 2 5 3 2 5 5 3 3 4 4 4 4 5 
10 S 3 1 2 2 3 5 1 5 3 3 3 3 4 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 
11 MA 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 2 3 3 4 4 5 5 5 
12 AF 2 4 5 1 2 2 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
13 LS 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 
14 JE 3 3 4 2 1 5 1 4 5 3 4 4 5 2 5 5 5 2 3 4 3 4 5 5 
15 HR 4 4 4 2 1 4 3 4 5 4 2 2 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
16 IT 4 5 5 5 3 1 4 5 4 5 2 2 5 4 5 2 3 4 4 3 2 2 3 3 
17 SM 2 1 4 1 2 4 2 4 5 4 1 4 5 5 3 5 3 3 2 4 4 4 5 3 
18 SU 3 1 4 3 5 1 3 4 2 3 5 3 3 3 2 4 5 5 3 3 4 4 5 4 
19 N 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 
20 F 2 5 5 5 3 5 2 1 4 2 3 2 1 1 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 
21 N 1 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 
22 NS 1 4 4 3 3 5 4 5 5 5 2 4 5 4 4 5 2 4 5 3 4 3 4 5 




24 W 4 2 4 5 3 4 4 4 4 2 3 1 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 
25 HE 3 2 4 3 4 2 1 4 4 4 5 5 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 
26 D 2 4 4 3 4 3 3 4 5 4 2 3 5 2 3 5 3 2 3 3 4 2 3 4 
27 SR 5 5 4 5 2 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 5 3 4 4 4 5 5 
28 RW 4 5 4 2 4 4 2 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 
29 I 3 4 4 2 3 5 4 4 5 4 2 5 4 3 4 4 1 1 3 4 4 3 4 4 
30 R 3 2 3 4 2 1 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 4 2 3 3 4 3 3 
31 I 4 4 5 1 2 1 3 2 3 2 4 5 3 2 2 3 2 3 4 5 5 4 1 4 
32 D 3 3 5 1 3 4 1 2 5 1 3 4 3 3 3 4 3 1 4 4 5 4 2 5 
33 FP 4 1 4 2 3 5 2 4 4 3 1 5 1 2 4 3 1 3 3 4 4 4 3 5 
34 E 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 3 4 
35 T 1 3 5 2 5 2 3 5 5 5 3 3 5 3 4 5 5 5 4 3 4 3 4 4 
36 VV 2 3 4 5 3 3 1 5 5 4 2 2 5 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 
37 V 1 3 4 2 4 3 3 5 5 5 2 3 4 2 2 2 5 4 5 2 2 3 4 3 
38 SI 3 4 5 4 5 5 3 2 3 3 5 5 4 4 4 4 3 3 2 5 5 5 2 5 
39 H 4 5 4 1 1 3 5 2 3 5 3 5 4 5 5 5 1 5 3 4 4 4 2 5 
40 KT 3 5 3 3 3 4 2 3 3 3 1 2 3 3 5 4 1 1 3 3 4 2 4 3 
41 A 4 1 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 
42 D 1 3 3 1 4 2 3 2 2 3 5 2 2 5 2 1 4 4 1 2 3 2 3 4 
43 DH 4 4 5 4 3 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 4 5 
44 WL 5 5 5 3 4 1 4 5 5 4 3 5 5 4 4 3 2 2 4 5 5 4 2 5 
45 MA 3 4 5 5 1 5 4 4 5 4 3 5 5 4 3 5 4 2 5 5 3 4 1 4 
46 FPP 2 4 4 1 1 4 2 4 4 4 5 4 4 4 3 4 1 3 5 4 4 4 1 4 
47 EK 1 4 4 2 5 2 1 1 2 3 4 4 2 4 4 3 3 4 1 5 3 3 4 4 
48 BC 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
49 KM 4 3 5 3 4 5 3 2 4 4 3 5 3 3 4 2 5 3 2 5 5 5 3 5 




51 DES 4 4 5 4 2 3 3 3 4 3 1 5 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
52 M 4 2 4 2 1 5 3 4 4 3 3 5 2 4 4 2 2 3 1 5 4 4 3 4 
53 MP 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 2 3 4 5 3 3 4 2 3 4 3 4 2 
54 L 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 5 5 4 5 4 3 2 3 4 4 5 5 
55 GJ 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 5 
56 B 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 1 4 2 1 1 1 4 1 1 5 4 5 2 3 
57 T 3 4 4 4 3 3 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 
58 I 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 
59 TJ 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 
60 ND 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 2 5 
61 U 3 5 4 4 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 
62 EP 4 5 4 5 5 2 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 
63 A 4 5 4 2 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 
64 L 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 5 3 3 4 4 1 3 4 3 5 4 
65 Z 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 2 4 5 4 3 5 5 4 3 4 4 4 2 5 
66 DN 2 2 3 1 3 4 2 2 1 2 1 4 2 1 1 1 4 3 3 3 2 3 2 1 
67 DAN 3 5 4 3 1 5 1 4 4 4 3 4 5 3 5 5 4 4 3 4 3 5 5 4 
68 M 2 2 3 2 4 1 4 1 4 1 4 3 2 4 4 2 2 3 4 4 2 3 1 3 
69 F 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 4 4 4 3 1 4 5 4 4 3 5 
70 N 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
71 KL 4 5 4 3 3 4 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 4 5 4 1 5 
72 FS 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 5 
73 YI 2 3 2 2 2 2 4 1 2 2 1 4 2 4 4 5 4 3 3 3 2 3 3 4 
74 FR 5 5 4 4 2 4 4 5 5 4 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 5 
75 O 2 1 2 3 5 2 1 3 5 3 3 4 1 3 3 1 1 4 1 3 3 2 1 2 
76 R 4 4 4 3 4 5 4 5 3 5 2 5 4 4 4 3 3 4 3 5 5 5 2 4 




78 L 5 5 5 3 4 5 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 5 3 5 4 3 4 5 
79 S 2 1 3 5 2 2 2 1 2 1 2 4 2 2 3 5 4 1 2 2 2 2 2 3 
80 W 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 3 4 
81 TB 2 1 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 4 1 2 2 2 3 4 2 
82 QZ 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 
83 NS 4 1 3 2 3 2 2 3 3 3 1 1 3 2 2 5 3 2 3 3 3 3 3 1 
84 U 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 5 3 3 3 3 3 2 2 1 
85 MH 1 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 4 2 2 4 2 1 1 1 4 3 
86 IA 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 4 2 3 3 
87 MK 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 
88 S 1 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 4 3 1 
89 VT 2 1 3 5 2 3 4 2 2 2 5 4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 1 3 1 
90 C 3 1 2 4 3 4 1 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 4 
91 AW 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 3 4 5 
92 DF 4 3 4 4 5 5 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 5 
93 RA 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 
94 YK 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 1 5 
95 RFA 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 2 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 1 4 
96 AIN 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 3 4 
97 NBN 3 1 2 4 3 4 1 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 4 
98 ZM 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 2 4 
99 YA 3 1 2 4 3 4 1 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 4 


































Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 






Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 60,75 109,664 ,518 ,818 ,846 
VAR00002 60,91 111,759 ,421 ,674 ,850 
VAR00003 60,93 115,338 ,436 ,633 ,850 
VAR00004 61,82 116,210 ,257 ,312 ,858 
VAR00005 60,90 109,485 ,570 ,780 ,844 
VAR00006 60,66 106,065 ,612 ,878 ,841 
VAR00007 60,96 111,837 ,435 ,788 ,850 
VAR00008 60,88 108,430 ,510 ,799 ,846 
VAR00009 60,55 115,462 ,343 ,581 ,853 
VAR00010 60,79 113,198 ,497 ,587 ,847 
VAR00011 61,21 113,218 ,470 ,511 ,848 
VAR00012 60,64 106,233 ,640 ,867 ,840 
VAR00013 60,69 111,065 ,498 ,803 ,847 
VAR00014 61,04 111,372 ,454 ,814 ,849 
VAR00015 61,18 114,957 ,331 ,451 ,854 
VAR00016 61,01 111,909 ,494 ,808 ,847 
VAR00017 60,67 108,365 ,570 ,816 ,843 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 






Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 54,63 95,690 ,546 ,816 ,849 
VAR00002 54,79 99,380 ,374 ,637 ,858 
VAR00003 54,81 101,792 ,429 ,631 ,855 
VAR00005 54,78 96,577 ,550 ,779 ,849 
VAR00006 54,54 91,968 ,654 ,874 ,843 
VAR00007 54,84 99,025 ,406 ,787 ,856 
VAR00008 54,76 94,467 ,538 ,793 ,850 
VAR00009 54,43 101,581 ,352 ,567 ,858 
VAR00010 54,67 99,738 ,492 ,579 ,852 
VAR00011 55,09 100,002 ,452 ,455 ,854 
VAR00012 54,52 92,252 ,679 ,864 ,842 
VAR00013 54,57 97,116 ,522 ,790 ,850 
VAR00014 54,92 98,701 ,420 ,814 ,856 
VAR00015 55,06 101,693 ,313 ,441 ,860 
VAR00016 54,89 99,230 ,455 ,711 ,854 













Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 






Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
i1 79,18 204,735 ,593 ,583 ,892 
i2 79,05 197,543 ,680 ,598 ,889 
i3 78,55 208,977 ,636 ,608 ,892 
i4 79,19 213,751 ,293 ,302 ,899 
i5 79,21 218,127 ,188 ,244 ,901 
i6 78,88 214,026 ,278 ,281 ,900 
i7 79,31 206,883 ,530 ,468 ,893 
i8 78,89 206,362 ,547 ,648 ,893 
i9 78,57 204,328 ,630 ,571 ,891 
i10 78,94 206,057 ,612 ,642 ,892 
i11 79,33 213,658 ,297 ,331 ,899 
i12 78,74 208,457 ,504 ,563 ,894 
i13 78,59 202,426 ,683 ,727 ,890 
i14 78,93 208,490 ,519 ,555 ,894 
i15 78,92 206,680 ,590 ,605 ,892 
i16 78,72 207,779 ,471 ,393 ,895 
i17 79,07 211,601 ,369 ,430 ,897 
i18 79,12 209,743 ,424 ,468 ,896 
i19 79,11 208,180 ,508 ,521 ,894 
i20 78,71 205,764 ,635 ,690 ,891 
i21 78,86 209,152 ,558 ,569 ,893 
i22 78,77 209,229 ,580 ,574 ,893 
i23 79,29 219,117 ,152 ,294 ,902 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





Scale Mean if Item 
Deleted 







if Item Deleted 
i1 63,23 158,280 ,589 ,519 ,907 
i2 63,10 151,465 ,693 ,573 ,904 
i3 62,60 161,737 ,647 ,595 ,907 
i7 63,36 160,071 ,530 ,453 ,909 




i9 62,62 157,975 ,626 ,563 ,906 
i10 62,99 159,000 ,627 ,618 ,907 
i12 62,79 160,875 ,525 ,532 ,909 
i13 62,64 156,293 ,679 ,706 ,905 
i14 62,98 161,333 ,525 ,514 ,909 
i15 62,97 160,130 ,582 ,557 ,908 
i16 62,77 160,522 ,482 ,372 ,910 
i17 63,12 165,097 ,338 ,389 ,914 
i18 63,17 162,547 ,425 ,449 ,912 
i19 63,16 160,661 ,528 ,468 ,909 
i20 62,76 158,305 ,668 ,668 ,906 
i21 62,91 162,083 ,559 ,538 ,908 
i22 62,82 161,967 ,589 ,533 ,908 










































































Assalamu’alaikum Wr. Wb  
 
Dengan Hormat,  
Perkenalkan saya Tahta Permata Putri Setyo (201210230311227), Mahasiswi dari Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang akan melakukan penelitian untuk memenuhi 
salah satu persyaratan wajib dalam menyelesaikan program studi Sarjana (S1). Oleh karena itu, 
saya mengharapkan bantuan saudara/i untuk mengisi skala dengan jujur dan sesuai dengan 
keadaan saudara/i pada saat ini. Perlu diketahui bahwa pengisian skala ini hanya untuk 
digunakan kepentingan ilmiah semata, tidak dipergunakan untuk maksud tertentu yang dapat 
berakibat buruk. Pengisian skala ini tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pernyataan 
yang disajikan sebab semua jawaban memiliki makna dalam penelitian. Dalam hal ini saya 
sebagai peneliti akan menjamin kerahasiaan informasi data yang Saudara/i berikan. Atas 
partisipasi dan bantuan Saudara/i, saya mengucapkan terimakasih. 








Tahta Permata Putri Setyo 
 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Saudara, dengan memberikan tanda 
silang (X) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan ketentuan : 
SS  : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan 
S  : Bila Anda Setuju dengan pernyataan 
N  : Bila Anda Netral dengan pernyataan 
TS  : Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan 
STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan 
2. Apabila Saudara ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada jawaban yang telah Saudara 




 Jawaban yang ingin diganti  
 Jawaban yang sudah diganti 
 
3. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati. 
4. Isilah identitas Saudara di bawah ini : 
Nama (Inisial)  : 
Jenis kelamin   :   Laki-laki / Perempuan 
Usia Pernikahan  :     
  
SS S N TS STS 
X     




Adult Attachment Scale (AAS) 
Silahkan Anda baca setiap pernyataan berikut dan nilailah sejauh mana yang menggambarkan 
perasaan Anda tentang hubungan romantis. Silahkan pikirkan tentang semua hubungan Anda 
(baik di masa lalu maupun sekarang) dan tanggapi dalam hal bagaimana perasaan Anda pada 
umumnya dalam hubungan ini.  
 
 
Transgression-Related Interpersonal Motivations Inventory (TRIM-18) 
 
Untuk pernyataan di bawah ini, silahkan mengindikasikan pikiran saudara/i dan perasaan 
saudara/i tentang seorang pasangan yang telah menyakiti saudara/i. Pengisian skala ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perasaan anda tentang pasangan yang telah menyakiti 
anda sampai saat ini. Untuk setiap item, berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan pikiran dan perasaan saudara/i terhadap pasangan yang telah menyakiti 
saudara/i. 
Berikut terdapat skala /kuisioner yang berisi 24 item pernyataan. Setiap pernyataan terdapat 5 
(lima) pilihan jawaban diantaranya : 
No Kuisioner SS S N TS STS 
1 Saya merasa begitu mudah untuk dekat dengan orang lain.      
2 
Saya merasa sulit untuk membuat diri saya bergantung pada 
orang lain. 
   
  
3 
Saya sering merasakan kekhawatiran jika pasangan saya 
tidak benar-benar mencintai saya. 
   
  
4 Saya merasa nyaman bergantung pada orang lain.      
5 
Saya tidak merasa khawatir jika ada seseorang yang terlalu 
dekat dengan saya. 
   
  
6 
Saya sering merasa orang lain tidak pernah ada ketika saya 
membutuhkan mereka. 
   
  
7 Saya sedikit tidak nyaman berada dekat dengan orang lain.      
8 
Dalam hubungan, saya sering mengkhawatirkan pasangan 
saya enggan menjalani hubungan untuk dapat selalu 
bersama. 
   
  
9 
Ketika saya menunjukkan perasaan saya untuk orang lain, 
saya takut mereka tidak merasakan perasaan yang sama 
seperti saya. 
   
  
10 
Saya sering bertanya-tanya apakah pasangan saya benar-benar 
peduli terhadap saya. 
   
  
11 
Saya merasa nyaman untuk dapat berhubungan dengan orang 
lain. 
   
  
12 
Saya merasa tidak nyaman ketika orang lain terlalu dekat 
secara emosional dengan saya. 
   
  
13 
Saya mengerti bahwa orang-orang akan ada ketika saya 
membutuhkan mereka. 
   
  
14 
Saya ingin dapat berhubungan dekat dengan orang lain, tetapi 
saya khawatir akan menyakiti perasaan mereka. 
   
  
15 
Saya merasa kesulitan untuk dapat mempercayai orang lain 
secara penuh. 
   
  
16 
Pasangan saya sering  menginginkan saya untuk lebih dekat 
secara emosional daripada yang saya rasa nyaman saat ini. 





SS : Sangat Setuju N : Netral  STS : SangaTidak Setuju 
S : Setuju  TS : Tidak Setuju 
 
 
No Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saya akan membuat dia membayar rasa sakit yang saya 
rasakan. 
     
2 
Saya akan menjaga jarak dengan pasangan saya sejauh 
mungkin dan sebisa mungkin. 
     
3 
Walaupun tingkah lakunya menyakiti saya, saya akan tetap 
baik dengan pasangan saya. 
     
4 Saya tidak percaya lagi dengannya.      
5 
Walaupun yang telah dilakukannya telah menyakiti saya, 
saya tetap ingin kita mempunyai hubungan yang lebih baik 
lagi. 
     
6 
Saya akan mempermalukan pasangan saya yang telah 
menyakiti saya saat di depan umum. 
     
7 
Walaupun dia telah menyakiti saya, saya akan tetap rendah 
hati sehingga kita dapat berhubungan kembali dengan baik. 
     
8 
Saya dapat menghilangkan kemarahan saya sehingga saya 
dapat memulihkan hubungan pernikahan saya menjadi lebih 
baik lagi. 
     
9 Saya ingin melihat dia tersakiti dan merasakan kesengsaraan.      
10 Saya akan menarik diri dari kehidupannya.      
11 
Saya tidak akan menghindari pasangan saya yang telah 
melakukan kesalahan. 
     
12 Saya akan mencelakai pasangan saya.      
13 
Saya selalu mendoakan yang terbaik untuk pasangan saya 
walaupun dia telah menyakiti perasaan saya . 
     
14 
Saya akan tetap bersama dengan pasangan saya walaupun dia 
telah menyakiti saya. 
     
15 
Saya ingin dia mendapatkan apa yang pantas dia dapatkan 
setelah menyakiti saya. 
     
16 
Saya tetap menginginkan dia menjadi pasangan saya 
walaupun dia telah menyakiti saya. 
     
17 
Saya tidak akan peduli dengan apa saja yang dilakukan 
pasangan saya. 
     
18 
Saya tidak menghiraukan apa yang dikatakan orang lain 
tentang kejelekan pasnagan saya. 
     
19 
Saya akan tetap memperdulikan kesehatannya walaupun dia 
telah menyakiti perasaan saya. 




















Tabulasi Hasil Penelitian Skala Adult Attachment 
 
No Nama STATUS Usia Pernikahan 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 AD SUAMI 5 tahun 3 3 5 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 1 1 
2 AN ISTRI 5 tahun 2 2 4 1 1 1 1 5 4 5 1 1 3 3 2 2 
3 RS SUAMI 6 tahun 4 3 3 3 5 4 5 2 2 2 5 5 2 1 3 4 
4 RR ISTRI 6 tahun 5 2 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 
5 ANDI SUAMI 8 tahun 4 3 3 3 4 2 5 4 4 4 5 5 3 3 2 4 
6 WIWIK ISTRI 8 tahun 1 2 5 4 2 3 1 5 5 4 3 2 3 4 3 1 
7 IDE SUAMI 7 tahun 2 4 5 3 4 4 2 4 4 5 2 1 3 4 4 1 
8 EKA ISTRI 7 tahun 2 3 4 3 1 3 2 5 5 5 2 2 3 4 2 2 
9 MR SUAMI 5 tahun 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4 5 
10 SA ISTRI 5 tahun 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 FIKRI SUAMI 6 tahun 2 4 4 4 2 4 1 4 4 3 2 3 5 4 5 2 
12 SELY ISTRI 6 tahun 2 3 4 4 3 5 2 5 4 5 3 3 4 4 4 2 
13 ROFIK SUAMI 10 tahun 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 
14 FW ISTRI 10 tahun 4 2 5 2 4 2 4 4 4 3 5 5 2 4 2 5 
15 DEDIK SUAMI 8 tahun 4 1 3 2 5 2 5 2 2 3 5 4 2 2 2 5 
16 PIPIT ISTRI 8 tahun 3 5 4 5 2 4 2 3 3 2 2 2 5 3 3 3 
17 R SUAMI 5 tahun 3 5 4 4 2 5 2 4 4 4 2 2 5 3 4 2 
18 IM ISTRI 5 tahun 5 3 3 3 5 4 4 2 2 3 5 5 3 4 2 5 
19 FENDY SUAMI 9 tahun 1 4 5 3 2 4 2 4 4 5 3 3 4 5 3 3 
20 FITRI ISTRI 9 tahun 3 3 4 3 3 4 2 5 5 4 1 1 3 5 2 2 
21 TN SUAMI 10 tahun 5 2 3 2 5 3 5 3 3 4 5 4 2 4 1 4 
22 DKS ISTRI 10 tahun 4 4 3 3 5 3 5 2 2 2 4 4 4 2 3 5 
23 TAMY SUAMI 5 tahun 5 3 3 3 5 2 4 2 2 2 4 5 3 3 1 5 
24 IKA ISTRI 5 tahun 1 4 5 4 2 4 1 5 5 4 2 1 4 5 3 1 
25 MAQJ SUAMI 8 tahun 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 5 5 3 2 4 4 
26 PR ISTRI 8 tahun 2 3 5 3 3 2 3 4 4 4 1 1 2 5 3 2 
27 MP SUAMI 5 tahun 3 4 4 2 2 4 1 5 4 5 2 2 3 4 4 2 
28 LELY ISTRI 5 tahun 2 3 5 3 3 3 2 5 4 4 2 1 2 5 3 2 
29 DES SUAMI 7 tahun 4 2 4 2 5 2 5 4 3 3 4 5 2 4 2 5 
30 M ISTRI 7 tahun 5 2 3 2 5 2 5 4 3 3 5 5 2 5 2 5 
31 IKAL SUAMI 10 tahun 5 3 4 3 5 4 5 4 3 3 5 5 3 3 4 5 
32 MH ISTRI 10 tahun 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 




34 ULFA ISTRI 10 tahun 4 2 4 2 5 2 5 5 4 2 5 5 2 3 3 4 
35 RTM SUAMI 7 tahun 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 
36 EMILIA ISTRI 7 tahun 5 5 4 4 5 4 4 5 5 2 5 5 4 5 5 4 
37 S SUAMI 10 tahun 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 
38 WIDY ISTRI 10 tahun 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 2 2 4 2 4 2 
39 MUNIJ SUAMI 7 tahun 2 5 4 5 3 5 1 3 3 4 3 3 5 5 5 3 
40 LALA ISTRI 7 tahun 3 2 4 2 3 2 2 5 5 4 3 2 2 5 2 3 
41 ORAET SUAMI 7 tahun 5 3 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 4 4 3 5 
42 RIKA ISTRI 7 tahun 5 2 4 3 5 2 4 5 4 4 5 5 2 4 3 5 
43 ARS SUAMI 10 tahun 1 4 5 4 2 4 2 4 4 4 1 1 3 5 3 2 
44 MEGA ISTRI 10 tahun 1 3 4 3 1 2 2 5 5 5 2 2 2 5 3 1 
45 RAA SUAMI 6 tahun 5 5 2 5 3 4 3 1 1 1 4 3 5 4 5 3 
46 EY ISTRI 6 tahun 3 5 3 5 4 5 4 2 2 2 4 4 4 3 4 3 
47 RMAS SUAMI 7 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 HF ISTRI 7 tahun 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
49 SU SUAMI 7 tahun 2 4 5 4 2 5 2 5 5 5 2 2 4 4 4 2 
50 SN ISTRI 7 tahun 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
51 JIMMY SUAMI 8 tahun 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 
52 FYMS ISTRI 8 tahun 5 4 3 4 5 3 4 3 3 3 4 5 3 3 4 5 
53 FARID SUAMI 5 tahun 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 
54 NIKMA ISTRI 5 tahun 5 2 4 2 5 2 3 4 5 4 5 4 2 5 3 5 
55 M SUAMI 7 tahun 5 5 2 2 5 3 5 5 4 4 5 5 2 3 3 5 
56 DAN ISTRI 7 tahun 5 2 3 3 5 2 5 4 3 3 5 5 3 2 3 5 
57 UDDIN SUAMI 5 tahun 2 3 5 2 1 3 2 5 4 4 3 3 2 5 3 1 
58 E ISTRI 5 tahun 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 
59 S SUAMI 5 tahun 5 3 3 3 4 3 5 2 3 3 4 4 4 3 5 5 
60 HND ISTRI 5 tahun 5 3 4 2 5 3 4 3 3 3 5 5 3 2 4 4 
61 ARIF B SUAMI 5 tahun 4 4 2 4 5 2 4 2 4 2 4 5 3 2 3 5 
62 DIAN ISTRI 5 tahun 1 4 5 3 2 3 2 4 4 5 2 2 4 4 3 1 
63 FG SUAMI 6 tahun 4 3 3 3 5 5 5 3 3 4 5 4 2 4 3 4 
64 MIRZA ISTRI 6 tahun 2 4 4 4 1 5 1 5 5 5 1 2 3 5 3 1 
65 TY SUAMI 5 tahun 3 3 4 3 2 5 2 4 4 5 2 2 3 5 3 2 
66 SARI ISTRI 5 tahun 5 2 2 2 4 4 4 3 3 2 5 5 2 2 3 4 
67 G SUAMI 6 tahun 2 3 5 2 2 2 2 5 4 4 1 3 1 4 1 3 
68 MT ISTRI 6 tahun 2 5 3 5 2 5 2 2 3 4 2 2 4 2 5 3 
69 ANDY SUAMI 7 tahun 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 




71 Z SUAMI 9 tahun 5 2 2 3 5 2 5 4 4 3 4 4 3 2 3 5 
72 DN ISTRI 9 tahun 2 3 5 3 4 2 4 3 3 4 5 5 3 3 4 4 
73 SB SUAMI 5 tahun 2 4 5 4 2 3 3 5 5 4 3 3 3 5 3 2 
74 AS ISTRI 5 tahun 4 3 3 3 5 3 5 2 2 2 4 4 2 3 2 5 
75 NOPI SUAMI 6 tahun 3 3 5 2 3 3 3 4 4 4 1 1 2 5 2 1 
76 ROSI ISTRI 6 tahun 4 5 3 5 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 5 3 
77 CD SUAMI 9 tahun 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 
78 ER ISTRI 9 tahun 5 2 4 2 5 2 3 4 5 4 5 4 2 5 3 5 
79 ANTON SUAMI 8 tahun 5 5 2 2 5 3 5 5 4 4 5 5 2 3 3 5 
80 DS ISTRI 8 tahun 5 2 3 3 5 2 5 4 3 3 5 5 3 2 3 5 
81 FT SUAMI 5 tahun 2 3 5 2 1 3 2 5 4 4 3 3 2 5 3 1 
82 Q ISTRI 5 tahun 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 
83 MAB SUAMI 7 tahun 5 2 4 3 5 2 5 3 4 4 5 4 2 5 2 5 
84 RAHMA ISTRI 7 tahun 5 2 2 2 4 3 4 3 4 4 5 5 2 2 3 5 
85 MS SUAMI 9 tahun 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 
86 NA ISTRI 9 tahun 4 2 3 5 5 2 5 4 3 3 5 5 2 3 2 5 
87 HASAN SUAMI 10 tahun 5 3 4 3 5 3 5 4 4 2 5 4 3 5 2 5 
88 KH ISTRI 10 tahun 5 3 4 3 5 2 4 3 4 2 5 5 3 3 3 5 
89 AGUS SUAMI 5 tahun 2 2 4 3 2 4 2 5 4 4 1 3 2 5 2 3 
90 PUSPA ISTRI 5 tahun 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 
91 CH SUAMI 6 tahun 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
92 RIA ISTRI 6 tahun 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 
93 ELFAN SUAMI 9 tahun 3 5 4 5 3 5 2 3 3 4 2 2 5 2 5 2 
94 SARAH ISTRI 9 tahun 2 5 3 4 2 5 1 3 4 3 1 1 5 3 5 3 
95 VN SUAMI 8 tahun 5 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4 3 2 3 5 
96 LIA ISTRI 8 tahun 5 4 4 3 5 2 5 3 3 4 5 4 2 4 2 5 
97 HG SUAMI 7 tahun 4 3 3 5 5 3 5 4 4 3 5 5 4 3 3 4 
98 DER ISTRI 7 tahun 1 3 5 4 2 4 3 5 4 5 3 3 4 5 3 2 
99 Y SUAMI 10 tahun 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 3 4 2 5 
100 A ISTRI 10 tahun 5 2 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 4 4 
101 TR SUAMI 7 tahun 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 5 
102 NB ISTRI 7 tahun 4 3 4 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 
103 EW SUAMI 6 tahun 5 4 4 4 5 2 5 4 3 3 5 5 3 4 2 4 
104 BN ISTRI 6 tahun 4 2 2 2 4 3 3 2 3 2 4 4 3 1 3 4 
105 DAVID SUAMI 9 tahun 4 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
106 IH ISTRI 9 tahun 5 2 2 2 5 2 5 2 2 2 4 5 1 1 2 4 




108 YH ISTRI 5 tahun 3 5 2 4 3 5 3 3 2 2 3 3 4 2 5 3 
109 HU SUAMI 6 tahun 1 4 4 4 1 4 2 3 5 4 2 2 4 5 4 2 
110 UY ISTRI 6 tahun 1 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 
111 IO SUAMI 8 tahun 4 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 
112 P ISTRI 8 tahun 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 
113 TR SUAMI 8 tahun 5 4 4 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 2 4 4 
114 SD ISTRI 8 tahun 3 1 2 1 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 
115 JU SUAMI 6 tahun 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 
116 FR ISTRI 6 tahun 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 
117 OR SUAMI 10 tahun 2 3 2 3 3 2 2 5 4 4 3 1 1 3 3 2 
118 WD ISTRI 10 tahun 5 3 4 2 5 2 4 5 4 4 4 5 2 4 2 5 
119 VB SUAMI 7 tahun 3 5 4 5 2 5 3 5 2 3 4 2 5 3 5 3 
120 LO ISTRI 7 tahun 4 2 2 3 4 3 4 2 2 2 5 5 2 3 3 4 
121 IS SUAMI 9 tahun 5 1 4 2 5 2 4 5 4 2 5 5 1 3 2 5 
122 VIA ISTRI 9 tahun 2 2 3 2 1 2 4 2 2 1 1 3 3 3 3 2 
123 DA SUAMI 8 tahun 5 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 3 5 3 
124 TY ISTRI 8 tahun 3 5 3 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 
125 BG SUAMI 9 tahun 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 4 4 5 4 4 4 
126 DEA ISTRI 9 tahun 4 3 3 3 4 2 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 
127 AFIF SUAMI 9 tahun 3 5 4 5 3 5 2 3 3 4 2 2 5 2 5 2 
128 SULIS ISTRI 9 tahun 2 5 3 4 2 5 1 3 4 3 1 1 5 3 5 3 
129 AGUNG SUAMI 7 tahun 5 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4 3 2 3 5 
130 LIDA ISTRI 7 tahun 5 4 4 3 5 2 5 3 3 4 5 4 2 4 2 5 
131 R SUAMI 6 tahun 4 3 3 5 5 3 5 4 4 3 5 5 4 3 3 4 
132 K ISTRI 6 tahun 1 3 5 4 2 4 3 5 4 5 3 3 4 5 3 2 
133 PT SUAMI 5 tahun 4 3 3 2 5 2 5 2 2 3 4 5 3 3 2 5 
134 RE ISTRI 5 tahun 3 4 5 4 2 3 1 5 4 5 3 3 2 4 2 5 
135 WS SUAMI 7 tahun 2 4 5 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 5 2 2 
136 JULIA ISTRI 7 tahun 5 3 3 3 4 2 5 3 3 3 4 5 4 2 3 5 
137 ZS SUAMI 10 tahun 5 3 4 2 5 2 4 2 2 2 5 4 3 3 2 5 
138 OKJ ISTRI 10 tahun 2 3 5 3 2 3 1 4 4 5 2 2 3 5 3 2 
139 AUY SUAMI 8 tahun 5 3 3 4 5 2 4 2 2 4 5 5 3 2 4 5 
140 NG ISTRI 8 tahun 4 2 2 3 4 3 5 4 2 3 5 4 2 3 2 4 
141 RW SUAMI 9 tahun 3 5 4 5 2 5 3 5 2 3 4 2 5 3 5 3 
142 AYU ISTRI 9 tahun 4 2 2 3 4 3 4 2 2 2 5 5 2 3 3 4 
143 OI SUAMI 6 tahun 2 5 5 1 1 1 1 5 2 1 1 3 1 4 1 2 




145 DIDIK SUAMI 5 tahun 2 4 4 5 2 4 2 5 5 3 5 4 5 2 4 4 
146 AJENG ISTRI 5 tahun 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 5 
147 YY SUAMI 7 tahun 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 
148 HJ ISTRI 7 tahun 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 2 4 5 
149 S SUAMI 6 tahun 4 5 4 5 4 5 5 3 3 4 5 4 5 3 5 5 
150 SINTA ISTRI 6 tahun 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 
 
Tabulasi Hasil Penelitian Skala Adult Attachment 
 
No Nama STATUS Usia Pernikahan CLOSE DEPEND ANXIETY TOTAL Z_Close Z_Depend Z_Anxiety LABEL 
1 AD SUAMI 5 tahun 13 12 20 45 -1,1591 -0,97268 0,56011 Anxiety 
2 AN ISTRI 5 tahun 8 9 21 38 -1,8283 -1,63487 0,80085 Anxiety 
3 RS SUAMI 6 tahun 28 15 10 53 0,84856 -0,31049 -1,84725 Close 
4 RR ISTRI 6 tahun 25 13 12 50 0,44703 -0,75195 -1,36578 Close 
5 ANDI SUAMI 8 tahun 27 13 18 58 0,71472 -0,75195 0,07864 Close 
6 WIWIK ISTRI 8 tahun 10 15 23 48 -1,5606 -0,31049 1,28233 Anxiety 
7 IDE SUAMI 7 tahun 12 18 22 52 -1,2929 0,3517 1,04159 Anxiety 
8 EKA ISTRI 7 tahun 11 14 23 48 -1,4268 -0,53122 1,28233 Anxiety 
9 MR SUAMI 5 tahun 29 18 19 66 0,9824 0,3517 0,31938 Close 
10 SA ISTRI 5 tahun 29 24 25 78 0,9824 1,67607 1,7638 Anxiety 
11 FIKRI SUAMI 6 tahun 12 22 19 53 -1,2929 1,23461 0,31938 Depend 
12 SELY ISTRI 6 tahun 15 20 22 57 -0,8914 0,79316 1,04159 Anxiety 
13 ROFIK SUAMI 10 tahun 26 19 19 64 0,58087 0,57243 0,31938 Close 
14 FW ISTRI 10 tahun 27 10 20 57 0,71472 -1,41414 0,56011 Close 
15 DEDIK SUAMI 8 tahun 28 9 12 49 0,84856 -1,63487 -1,36578 Close 
16 PIPIT ISTRI 8 tahun 14 22 15 51 -1,0252 1,23461 -0,64357 Depend 
17 R SUAMI 5 tahun 13 23 19 55 -1,1591 1,45534 0,31938 Depend 
18 IM ISTRI 5 tahun 29 15 14 58 0,9824 -0,31049 -0,88431 Close 
19 FENDY SUAMI 9 tahun 14 18 23 55 -1,0252 0,3517 1,28233 Anxiety 
20 FITRI ISTRI 9 tahun 12 15 23 50 -1,2929 -0,31049 1,28233 Anxiety 




22 DKS ISTRI 10 tahun 27 17 11 55 0,71472 0,13097 -1,60652 Close 
23 TAMY SUAMI 5 tahun 28 12 12 52 0,84856 -0,97268 -1,36578 Close 
24 IKA ISTRI 5 tahun 8 19 24 51 -1,8283 0,57243 1,52306 Anxiety 
25 MAQJ SUAMI 8 tahun 26 17 11 54 0,58087 0,13097 -1,60652 Close 
26 PR ISTRI 8 tahun 12 13 22 47 -1,2929 -0,75195 1,04159 Anxiety 
27 MP SUAMI 5 tahun 12 17 22 51 -1,2929 0,13097 1,04159 Anxiety 
28 LELY ISTRI 5 tahun 12 14 23 49 -1,2929 -0,53122 1,28233 Anxiety 
29 DES SUAMI 7 tahun 28 10 18 56 0,84856 -1,41414 0,07864 Close 
30 M ISTRI 7 tahun 30 10 18 58 1,11624 -1,41414 0,07864 Close 
31 IKAL SUAMI 10 tahun 30 17 17 64 1,11624 0,13097 -0,1621 Close 
32 MH ISTRI 10 tahun 28 20 19 67 0,84856 0,79316 0,31938 Close 
33 NONO SUAMI 10 tahun 29 13 11 53 0,9824 -0,75195 -1,60652 Close 
34 ULFA ISTRI 10 tahun 28 11 18 57 0,84856 -1,19341 0,07864 Close 
35 RTM SUAMI 7 tahun 29 24 20 73 0,9824 1,67607 0,56011 Depend 
36 EMILIA ISTRI 7 tahun 28 22 21 71 0,84856 1,23461 0,80085 Depend 
37 S SUAMI 10 tahun 27 20 18 65 0,71472 0,79316 0,07864 Depend 
38 WIDY ISTRI 10 tahun 12 19 16 47 -1,2929 0,57243 -0,40283 Depend 
39 MUNIJ SUAMI 7 tahun 15 25 19 59 -0,8914 1,8968 0,31938 Depend 
40 LALA ISTRI 7 tahun 16 10 23 49 -0,7576 -1,41414 1,28233 Anxiety 
41 ORAET SUAMI 7 tahun 29 17 19 65 0,9824 0,13097 0,31938 Close 
42 RIKA ISTRI 7 tahun 29 12 21 62 0,9824 -0,97268 0,80085 Close 
43 ARS SUAMI 10 tahun 9 18 22 49 -1,6944 0,3517 1,04159 Anxiety 
44 MEGA ISTRI 10 tahun 9 13 24 46 -1,6944 -0,75195 1,52306 Anxiety 
45 RAA SUAMI 6 tahun 21 24 9 54 -0,0883 1,67607 -2,08799 Depend 
46 EY ISTRI 6 tahun 22 23 12 57 0,04551 1,45534 -1,36578 Depend 
47 RMAS SUAMI 7 tahun 24 20 20 64 0,31319 0,79316 0,56011 Depend 
48 HF ISTRI 7 tahun 25 20 19 64 0,44703 0,79316 0,31938 Depend 
49 SU SUAMI 7 tahun 12 21 24 57 -1,2929 1,01388 1,52306 Anxiety 
50 SN ISTRI 7 tahun 24 19 23 66 0,31319 0,57243 1,28233 Anxiety 




52 FYMS ISTRI 8 tahun 28 18 15 61 0,84856 0,3517 -0,64357 Close 
53 FARID SUAMI 5 tahun 30 20 22 72 1,11624 0,79316 1,04159 Anxiety 
54 NIKMA ISTRI 5 tahun 27 11 22 60 0,71472 -1,19341 1,04159 Anxiety 
55 M SUAMI 7 tahun 30 15 18 63 1,11624 -0,31049 0,07864 Close 
56 DAN ISTRI 7 tahun 30 13 15 58 1,11624 -0,75195 -0,64357 Close 
57 UDDIN SUAMI 5 tahun 12 13 23 48 -1,2929 -0,75195 1,28233 Depend 
58 E ISTRI 5 tahun 14 16 18 48 -1,0252 -0,08976 0,07864 Anxiety 
59 S SUAMI 5 tahun 27 18 14 59 0,71472 0,3517 -0,88431 Anxiety 
60 HND ISTRI 5 tahun 28 15 15 58 0,84856 -0,31049 -0,64357 Close 
61 ARIF B SUAMI 5 tahun 27 16 12 55 0,71472 -0,08976 -1,36578 Close 
62 DIAN ISTRI 5 tahun 10 17 22 49 -1,5606 0,13097 1,04159 Anxiety 
63 FG SUAMI 6 tahun 27 16 17 60 0,71472 -0,08976 -0,1621 Close 
64 MIRZA ISTRI 6 tahun 8 19 24 51 -1,8283 0,57243 1,52306 Anxiety 
65 TY SUAMI 5 tahun 13 17 22 52 -1,1591 0,13097 1,04159 Anxiety 
66 SARI ISTRI 5 tahun 27 13 12 52 0,71472 -0,75195 -1,36578 Close 
67 G SUAMI 6 tahun 13 9 22 44 -1,1591 -1,63487 1,04159 Anxiety 
68 MT ISTRI 6 tahun 13 24 14 51 -1,1591 1,67607 -0,88431 Depend 
69 ANDY SUAMI 7 tahun 29 20 20 69 0,9824 0,79316 0,56011 Close 
70 LYKA ISTRI 7 tahun 27 12 10 49 0,71472 -0,97268 -1,84725 Close 
71 Z SUAMI 9 tahun 28 13 15 56 0,84856 -0,75195 -0,64357 Close 
72 DN ISTRI 9 tahun 24 15 18 57 0,31319 -0,31049 0,07864 Close 
73 SB SUAMI 5 tahun 15 17 24 56 -0,8914 0,13097 1,52306 Anxiety 
74 AS ISTRI 5 tahun 27 13 12 52 0,71472 -0,75195 -1,36578 Close 
75 NOPI SUAMI 6 tahun 12 12 22 46 -1,2929 -0,97268 1,04159 Depend 
76 ROSI ISTRI 6 tahun 19 23 12 54 -0,356 1,45534 -1,36578 Depend 
77 CD SUAMI 9 tahun 30 20 22 72 1,11624 0,79316 1,04159 Close 
78 ER ISTRI 9 tahun 27 11 22 60 0,71472 -1,19341 1,04159 Anxiety 
79 ANTON SUAMI 8 tahun 30 15 18 63 1,11624 -0,31049 0,07864 Close 
80 DS ISTRI 8 tahun 30 13 15 58 1,11624 -0,75195 -0,64357 Close 




82 Q ISTRI 5 tahun 14 16 18 48 -1,0252 -0,08976 0,07864 Anxiety 
83 MAB SUAMI 7 tahun 29 11 20 60 0,9824 -1,19341 0,56011 Close 
84 RAHMA ISTRI 7 tahun 28 12 15 55 0,84856 -0,97268 -0,64357 Close 
85 MS SUAMI 9 tahun 28 25 18 71 0,84856 1,8968 0,07864 Depend 
86 NA ISTRI 9 tahun 29 13 16 58 0,9824 -0,75195 -0,40283 Close 
87 HASAN SUAMI 10 tahun 29 14 19 62 0,9824 -0,53122 0,31938 Close 
88 KH ISTRI 10 tahun 29 14 16 59 0,9824 -0,53122 -0,40283 Close 
89 AGUS SUAMI 5 tahun 13 13 22 48 -1,1591 -0,75195 1,04159 Anxiety 
90 PUSPA ISTRI 5 tahun 12 9 11 32 -1,2929 -1,63487 -1,60652 Close 
91 CH SUAMI 6 tahun 15 15 10 40 -0,8914 -0,31049 -1,84725 Depend 
92 RIA ISTRI 6 tahun 17 13 13 43 -0,6237 -0,75195 -1,12504 Close 
93 ELFAN SUAMI 9 tahun 14 25 16 55 -1,0252 1,8968 -0,40283 Depend 
94 SARAH ISTRI 9 tahun 10 24 16 50 -1,5606 1,67607 -0,40283 Depend 
95 VN SUAMI 8 tahun 26 15 12 53 0,58087 -0,31049 -1,36578 Close 
96 LIA ISTRI 8 tahun 29 13 18 60 0,9824 -0,75195 0,07864 Close 
97 HG SUAMI 7 tahun 28 18 17 63 0,84856 0,3517 -0,1621 Close 
98 DER ISTRI 7 tahun 14 18 24 56 -1,0252 0,3517 1,52306 Anxiety 
99 Y SUAMI 10 tahun 27 17 18 62 0,71472 0,13097 0,07864 Close 
100 A ISTRI 10 tahun 29 18 18 65 0,9824 0,3517 0,07864 Close 
101 TR SUAMI 7 tahun 28 19 23 70 0,84856 0,57243 1,28233 Anxiety 
102 NB ISTRI 7 tahun 27 20 18 65 0,71472 0,79316 0,07864 Depend 
103 EW SUAMI 6 tahun 29 15 18 62 0,9824 -0,31049 0,07864 Close 
104 BN ISTRI 6 tahun 23 13 10 46 0,17935 -0,75195 -1,84725 Close 
105 DAVID SUAMI 9 tahun 23 14 20 57 0,17935 -0,53122 0,56011 Close 
106 IH ISTRI 9 tahun 28 9 9 46 0,84856 -1,63487 -2,08799 Close 
107 ADE SUAMI 5 tahun 12 18 20 50 -1,2929 0,3517 0,56011 Anxiety 
108 YH ISTRI 5 tahun 18 23 11 52 -0,4899 1,45534 -1,60652 Depend 
109 HU SUAMI 6 tahun 10 20 21 51 -1,5606 0,79316 0,80085 Anxiety 
110 UY ISTRI 6 tahun 13 18 18 49 -1,1591 0,3517 0,07864 Depend 




112 P ISTRI 8 tahun 11 13 10 34 -1,4268 -0,75195 -1,84725 Depend 
113 TR SUAMI 8 tahun 26 19 19 64 0,58087 0,57243 0,31938 Depend 
114 SD ISTRI 8 tahun 12 6 11 29 -1,2929 -2,29706 -1,60652 Close 
115 JU SUAMI 6 tahun 29 21 21 71 0,9824 1,01388 0,80085 Depend 
116 FR ISTRI 6 tahun 29 19 21 69 0,9824 0,57243 0,80085 Close 
117 OR SUAMI 10 tahun 13 12 18 43 -1,1591 -0,97268 0,07864 Anxiety 
118 WD ISTRI 10 tahun 28 11 21 60 0,84856 -1,19341 0,80085 Close 
119 VB SUAMI 7 tahun 17 25 17 59 -0,6237 1,8968 -0,1621 Depend 
120 LO ISTRI 7 tahun 26 13 11 50 0,58087 -0,75195 -1,60652 Close 
121 IS SUAMI 9 tahun 29 8 18 55 0,9824 -1,8556 0,07864 Close 
122 VIA ISTRI 9 tahun 13 12 11 36 -1,1591 -0,97268 -1,60652 Depend 
123 DA SUAMI 8 tahun 25 23 18 66 0,44703 1,45534 0,07864 Depend 
124 TY ISTRI 8 tahun 13 20 19 52 -1,1591 0,79316 0,31938 Depend 
125 BG SUAMI 9 tahun 26 24 15 65 0,58087 1,67607 -0,64357 Depend 
126 DEA ISTRI 9 tahun 27 14 19 60 0,71472 -0,53122 0,31938 Close 
127 AFIF SUAMI 9 tahun 14 25 16 55 -1,0252 1,8968 -0,40283 Depend 
128 SULIS ISTRI 9 tahun 10 24 16 50 -1,5606 1,67607 -0,40283 Depend 
129 AGUNG SUAMI 7 tahun 26 15 12 53 0,58087 -0,31049 -1,36578 Close 
130 LIDA ISTRI 7 tahun 29 13 18 60 0,9824 -0,75195 0,07864 Close 
131 R SUAMI 6 tahun 28 18 17 63 0,84856 0,3517 -0,1621 Close 
132 K ISTRI 6 tahun 14 18 24 56 -1,0252 0,3517 1,52306 Anxiety 
133 PT SUAMI 5 tahun 28 12 13 53 0,84856 -0,97268 -1,12504 Close 
134 RE ISTRI 5 tahun 17 15 23 55 -0,6237 -0,31049 1,28233 Anxiety 
135 WS SUAMI 7 tahun 15 14 22 51 -0,8914 -0,53122 1,04159 Anxiety 
136 JULIA ISTRI 7 tahun 28 15 14 57 0,84856 -0,31049 -0,88431 Close 
137 ZS SUAMI 10 tahun 28 12 13 53 0,84856 -0,97268 -1,12504 Close 
138 OKJ ISTRI 10 tahun 11 15 23 49 -1,4268 -0,31049 1,28233 Anxiety 
139 AUY SUAMI 8 tahun 29 16 13 58 0,9824 -0,08976 -1,12504 Close 
140 NG ISTRI 8 tahun 26 12 14 52 0,58087 -0,97268 -0,88431 Close 




142 AYU ISTRI 9 tahun 26 13 11 50 0,58087 -0,75195 -1,60652 Close 
143 OI SUAMI 6 tahun 10 9 17 36 -1,5606 -1,63487 -0,1621 Anxiety 
144 TR ISTRI 6 tahun 28 13 13 54 0,84856 -0,75195 -1,12504 Close 
145 DIDIK SUAMI 5 tahun 19 22 19 60 -0,356 1,23461 0,31938 Depend 
146 AJENG ISTRI 5 tahun 29 17 20 66 0,9824 0,13097 0,56011 Anxiety 
147 YY SUAMI 7 tahun 22 23 20 65 0,04551 1,45534 0,56011 Depend 
148 HJ ISTRI 7 tahun 28 20 18 66 0,84856 0,79316 0,07864 Close 
149 S SUAMI 6 tahun 27 25 17 69 0,71472 1,8968 -0,1621 Depend 
150 SINTA ISTRI 6 tahun 29 24 22 75 0,9824 1,67607 1,04159 Depend 
 
Tabulasi Hasil Penelitian Skala Forgiveness 
 
No Nama STATUS Usia Pernikahan 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 AD SUAMI 5 tahun 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 
2 AN ISTRI 5 tahun 4 4 2 4 5 5 5 3 5 4 3 1 2 3 5 2 2 2 2 
3 RS SUAMI 6 tahun 4 3 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 
4 RR ISTRI 6 tahun 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
5 ANDI SUAMI 8 tahun 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 5 4 4 
6 WIWIK ISTRI 8 tahun 5 2 2 2 4 5 4 2 5 3 3 5 4 3 5 2 2 3 2 
7 IDE SUAMI 7 tahun 4 4 2 4 5 5 3 2 4 4 4 5 5 3 4 2 3 3 2 
8 EKA ISTRI 7 tahun 5 4 3 2 4 5 5 2 5 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 
9 MR SUAMI 5 tahun 5 4 4 3 4 5 4 3 5 3 3 4 5 3 3 4 4 4 5 
10 SA ISTRI 5 tahun 5 3 2 3 5 5 4 3 4 2 2 4 4 2 4 2 3 2 2 
11 FIKRI SUAMI 6 tahun 3 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 5 3 3 3 4 4 
12 SELY ISTRI 6 tahun 5 3 2 4 5 5 4 3 5 3 4 5 5 4 5 3 2 2 3 
13 ROFIK SUAMI 10 tahun 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 
14 FW ISTRI 10 tahun 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 




16 PIPIT ISTRI 8 tahun 4 5 2 5 3 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 2 2 3 2 
17 R SUAMI 5 tahun 4 4 2 4 4 5 4 2 5 5 4 5 4 5 3 2 3 3 3 
18 IM ISTRI 5 tahun 5 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 
19 FENDY SUAMI 9 tahun 5 4 2 4 4 4 4 3 5 4 3 4 5 4 5 2 3 2 2 
20 FITRI ISTRI 9 tahun 5 4 2 2 4 5 4 2 4 4 3 5 4 4 4 2 2 2 3 
21 TN SUAMI 10 tahun 3 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 
22 DKS ISTRI 10 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 3 4 4 4 4 5 
23 TAMY SUAMI 5 tahun 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 
24 IKA ISTRI 5 tahun 4 3 2 4 5 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 2 2 2 2 
25 MAQJ SUAMI 8 tahun 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 
26 PR ISTRI 8 tahun 5 4 2 3 5 4 5 2 4 5 3 4 5 4 5 3 2 2 2 
27 MP SUAMI 5 tahun 4 4 3 4 5 4 4 2 5 5 5 4 4 4 4 2 3 2 3 
28 LELY ISTRI 5 tahun 5 5 2 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 2 2 2 2 
29 DES SUAMI 7 tahun 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 
30 M ISTRI 7 tahun 5 3 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 
31 IKAL SUAMI 10 tahun 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 
32 MH ISTRI 10 tahun 3 4 5 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 5 
33 NONO SUAMI 10 tahun 4 5 4 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 
34 ULFA ISTRI 10 tahun 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
35 RTM SUAMI 7 tahun 2 5 3 5 2 2 2 3 2 5 5 2 2 5 3 3 2 3 2 
36 EMILIA ISTRI 7 tahun 2 5 3 5 2 2 2 2 2 5 4 2 2 5 3 2 2 3 2 
37 S SUAMI 10 tahun 2 5 2 5 2 2 3 2 2 5 5 2 3 5 2 2 2 3 3 
38 WIDY ISTRI 10 tahun 2 4 2 4 2 3 3 2 2 4 4 2 3 4 2 3 3 2 3 
39 MUNIJ SUAMI 7 tahun 3 4 3 5 2 3 2 2 3 5 5 3 3 5 2 3 3 2 2 
40 LALA ISTRI 7 tahun 4 2 2 2 4 5 5 2 5 2 3 5 5 2 5 2 2 2 3 
41 ORAET SUAMI 7 tahun 4 3 5 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 4 4 4 4 




43 ARS SUAMI 10 tahun 5 2 2 3 3 4 5 2 4 3 3 5 5 4 4 2 2 3 2 
44 MEGA ISTRI 10 tahun 5 5 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 
45 RAA SUAMI 6 tahun 3 5 2 5 2 2 3 2 3 5 5 2 2 5 3 2 2 2 2 
46 EY ISTRI 6 tahun 2 5 2 5 2 3 2 2 2 4 4 2 2 5 2 3 3 2 3 
47 RMAS SUAMI 7 tahun 2 5 2 5 5 2 3 3 2 5 4 2 2 5 2 2 2 3 2 
48 HF ISTRI 7 tahun 2 5 3 5 2 2 2 2 2 5 5 2 2 5 3 2 2 2 2 
49 SU SUAMI 7 tahun 4 5 2 5 5 5 5 2 5 4 4 5 3 4 5 3 3 2 3 
50 SN ISTRI 7 tahun 4 5 2 4 4 4 4 2 5 4 4 5 5 5 4 2 2 2 2 
51 JIMMY SUAMI 8 tahun 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 5 4 4 
52 FYMS ISTRI 8 tahun 4 2 4 2 3 4 3 5 4 2 2 5 4 2 3 5 4 4 4 
53 FARID SUAMI 5 tahun 5 5 2 4 4 5 5 2 5 4 3 5 5 4 5 3 2 3 2 
54 NIKMA ISTRI 5 tahun 5 2 2 2 5 4 3 3 5 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 
55 M SUAMI 7 tahun 4 3 4 3 5 4 4 5 4 2 2 4 3 2 4 4 4 4 5 
56 DAN ISTRI 7 tahun 2 4 4 4 3 2 3 4 3 4 5 2 2 4 2 5 4 5 4 
57 UDDIN SUAMI 5 tahun 3 5 2 5 2 3 3 2 2 5 5 3 3 5 2 2 3 3 3 
58 E ISTRI 5 tahun 4 4 2 3 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 
59 S SUAMI 5 tahun 5 3 2 2 5 4 5 2 5 2 2 5 5 3 4 3 2 2 3 
60 HND ISTRI 5 tahun 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 5 5 5 5 
61 ARIF B SUAMI 5 tahun 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 5 4 4 
62 DIAN ISTRI 5 tahun 4 2 3 3 4 5 4 2 5 2 2 5 5 3 4 2 2 3 3 
63 FG SUAMI 6 tahun 4 2 4 3 3 5 4 5 5 2 2 4 4 2 3 4 4 4 5 
64 MIRZA ISTRI 6 tahun 5 2 2 3 5 5 3 3 5 2 3 4 4 2 5 2 2 3 2 
65 TY SUAMI 5 tahun 5 4 2 5 5 5 5 2 5 3 3 4 4 4 4 2 2 3 2 
66 SARI ISTRI 5 tahun 2 5 3 4 2 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 5 4 5 4 
67 G SUAMI 6 tahun 4 1 2 1 4 4 5 2 4 3 3 4 4 3 5 1 2 1 2 
68 MT ISTRI 6 tahun 2 5 3 5 1 3 1 2 2 5 5 2 2 5 2 1 2 3 3 




70 LYKA ISTRI 7 tahun 3 4 5 4 2 2 2 4 2 4 4 3 3 4 2 5 5 5 4 
71 Z SUAMI 9 tahun 3 5 4 3 2 2 2 5 2 5 4 3 2 4 2 4 5 4 5 
72 DN ISTRI 9 tahun 5 2 4 2 5 5 4 4 5 3 3 4 4 2 4 4 3 4 5 
73 SB SUAMI 5 tahun 5 1 2 3 5 5 4 3 5 2 2 4 4 3 5 2 2 3 2 
74 AS ISTRI 5 tahun 2 5 4 4 2 2 3 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 5 
75 NOPI SUAMI 6 tahun 2 1 2 1 3 2 3 2 1 3 3 1 1 3 1 3 3 2 2 
76 ROSI ISTRI 6 tahun 2 5 2 5 3 3 2 2 3 5 5 3 3 4 3 3 2 3 3 
77 CD SUAMI 9 tahun 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 
78 ER ISTRI 9 tahun 5 2 2 2 5 5 5 2 5 3 2 5 4 2 5 2 2 3 2 
79 ANTON SUAMI 8 tahun 2 3 4 5 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 4 5 5 5 
80 DS ISTRI 8 tahun 3 3 4 5 3 2 2 4 3 4 4 2 3 4 2 5 4 4 4 
81 FT SUAMI 5 tahun 2 5 3 5 2 2 2 2 2 5 5 3 3 5 2 2 2 3 2 
82 Q ISTRI 5 tahun 5 2 2 3 5 5 5 2 5 2 2 4 4 2 5 2 2 2 2 
83 MAB SUAMI 7 tahun 4 2 3 2 5 3 4 4 5 2 2 5 3 3 4 5 4 4 4 
84 RAHMA ISTRI 7 tahun 3 3 5 2 2 3 3 4 2 3 4 3 3 5 2 4 5 4 4 
85 MS SUAMI 9 tahun 1 5 2 5 2 2 1 2 2 5 4 2 2 5 2 2 2 2 3 
86 NA ISTRI 9 tahun 4 5 5 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 5 4 5 
87 HASAN SUAMI 10 tahun 4 2 4 2 3 3 4 4 5 2 2 3 5 3 3 4 4 4 4 
88 KH ISTRI 10 tahun 3 3 4 2 3 3 4 5 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 5 
89 AGUS SUAMI 5 tahun 5 2 3 2 5 5 4 1 5 3 2 5 5 2 4 2 2 2 2 
90 PUSPA ISTRI 5 tahun 3 3 4 2 5 4 3 4 5 2 3 4 3 2 4 4 4 5 4 
91 CH SUAMI 6 tahun 2 5 2 4 2 2 2 2 2 4 5 3 2 4 3 2 2 3 3 
92 RIA ISTRI 6 tahun 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 
93 ELFAN SUAMI 9 tahun 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 5 2 2 2 1 2 
94 SARAH ISTRI 9 tahun 2 4 1 4 2 3 3 2 2 5 5 2 3 5 2 2 1 2 2 
95 VN SUAMI 8 tahun 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 5 2 5 4 4 4 




97 HG SUAMI 7 tahun 4 3 4 2 5 4 4 5 4 2 1 3 3 2 3 4 4 5 4 
98 DER ISTRI 7 tahun 5 2 2 2 5 5 4 3 5 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 
99 Y SUAMI 10 tahun 3 3 4 2 3 3 2 5 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 4 
100 A ISTRI 10 tahun 4 2 5 2 4 5 5 4 4 2 2 4 4 1 3 5 4 3 5 
101 TR SUAMI 7 tahun 5 2 2 2 4 4 3 3 5 2 2 4 5 3 5 3 2 3 3 
102 NB ISTRI 7 tahun 2 5 3 5 2 2 2 1 2 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 
103 EW SUAMI 6 tahun 5 2 4 3 5 4 5 4 3 2 2 5 3 3 4 4 5 4 4 
104 BN ISTRI 6 tahun 3 3 5 5 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 5 4 4 5 
105 DAVID SUAMI 9 tahun 4 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 
106 IH ISTRI 9 tahun 5 5 4 4 5 3 3 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 5 4 
107 ADE SUAMI 5 tahun 5 2 2 2 5 5 5 2 5 3 3 5 4 3 4 2 2 3 2 
108 YH ISTRI 5 tahun 1 5 2 4 2 2 2 3 2 4 4 3 3 5 2 3 2 3 2 
109 HU SUAMI 6 tahun 5 3 2 3 5 5 4 3 5 4 4 4 5 3 5 2 3 2 2 
110 UY ISTRI 6 tahun 2 4 3 5 3 2 2 3 2 4 4 2 2 5 3 3 2 3 3 
111 IO SUAMI 8 tahun 3 5 2 5 2 2 2 3 2 5 5 2 2 5 3 2 2 2 2 
112 P ISTRI 8 tahun 1 5 3 5 2 3 2 2 3 5 4 2 3 4 3 2 2 3 2 
113 TR SUAMI 8 tahun 3 5 2 4 3 3 3 2 3 5 5 2 2 5 3 3 2 2 2 
114 SD ISTRI 8 tahun 4 3 3 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 1 3 4 4 4 5 
115 JU SUAMI 6 tahun 2 4 2 5 2 3 3 2 2 5 5 2 2 4 3 3 2 3 3 
116 FR ISTRI 6 tahun 3 2 3 2 5 4 5 4 4 2 3 4 3 2 4 5 4 4 4 
117 OR SUAMI 10 tahun 5 2 2 3 5 5 5 3 5 2 2 5 5 2 5 2 2 2 3 
118 WD ISTRI 10 tahun 2 3 4 4 2 3 2 5 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 5 
119 VB SUAMI 7 tahun 3 5 2 4 2 2 3 3 2 5 5 2 2 5 3 2 2 2 3 
120 LO ISTRI 7 tahun 4 2 5 1 3 3 4 4 4 3 3 5 3 2 4 4 5 4 5 
121 IS SUAMI 9 tahun 2 3 3 3 2 2 3 5 2 4 5 3 3 4 3 4 5 5 4 
122 VIA ISTRI 9 tahun 2 5 3 4 2 2 2 2 2 4 4 3 3 5 3 2 3 2 3 




124 TY ISTRI 8 tahun 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 3 4 2 3 3 2 
125 BG SUAMI 9 tahun 5 2 2 2 4 4 4 2 2 2 3 4 5 2 5 2 3 2 3 
126 DEA ISTRI 9 tahun 2 5 3 4 2 2 2 4 3 4 5 4 4 4 2 3 4 4 5 
127 AFIF SUAMI 9 tahun 3 4 1 4 5 4 4 3 4 5 5 3 4 5 4 1 2 3 2 
128 SULIS ISTRI 9 tahun 4 5 2 5 4 3 4 2 4 5 5 5 5 4 4 3 3 2 2 
129 AGUNG SUAMI 7 tahun 3 2 4 2 4 5 4 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 5 
130 LIDA ISTRI 7 tahun 5 2 4 2 5 4 5 4 3 3 3 4 3 2 4 5 4 5 4 
131 R SUAMI 6 tahun 4 2 4 2 4 4 5 4 3 2 2 5 4 3 5 4 4 5 4 
132 K ISTRI 6 tahun 4 4 2 4 5 5 5 2 2 5 5 3 2 4 5 2 1 1 1 
133 PT SUAMI 5 tahun 3 4 5 3 2 2 2 4 2 5 4 2 2 5 2 4 4 4 4 
134 RE ISTRI 5 tahun 4 4 2 4 5 5 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
135 WS SUAMI 7 tahun 4 4 1 5 5 5 5 3 5 2 2 5 5 2 5 2 1 2 1 
136 JULIA ISTRI 7 tahun 3 4 3 5 2 2 3 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 5 
137 ZS SUAMI 10 tahun 5 3 4 2 5 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 5 4 4 4 
138 OKJ ISTRI 10 tahun 5 4 1 4 4 3 4 2 5 5 4 5 5 4 5 2 2 2 3 
139 AUY SUAMI 8 tahun 5 3 4 3 5 4 3 3 4 2 2 5 3 2 4 4 4 5 4 
140 NG ISTRI 8 tahun 4 3 4 2 4 3 3 4 5 2 2 4 3 2 3 4 5 4 5 
141 RW SUAMI 9 tahun 3 5 2 5 2 3 3 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 3 3 
142 AYU ISTRI 9 tahun 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 4 3 5 4 3 4 4 
143 OI SUAMI 6 tahun 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 5 2 2 2 3 
144 TR ISTRI 6 tahun 2 3 4 3 2 2 2 4 2 4 4 5 3 4 4 5 4 4 3 
145 DIDIK SUAMI 5 tahun 2 5 2 5 1 2 2 2 2 4 4 2 2 4 3 3 3 2 2 
146 AJENG ISTRI 5 tahun 2 4 3 4 2 2 2 1 1 4 4 2 3 4 2 2 2 2 2 
147 YY SUAMI 7 tahun 3 3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 
148 HJ ISTRI 7 tahun 3 2 4 2 5 4 5 4 4 2 2 4 4 3 4 5 5 5 4 
149 S SUAMI 6 tahun 5 4 2 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 2 2 2 2 




No Nama STATUS TOTAL Z-Score T-Score Kategori 
1 AD SUAMI 68 0,4389 54,39 Tinggi 
2 AN ISTRI 63 -0,2498 47,5 Rendah 
3 RS SUAMI 76 1,54073 65,41 Tinggi 
4 RR ISTRI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
5 ANDI SUAMI 72 0,98981 59,9 Tinggi 
6 WIWIK ISTRI 63 -0,2498 47,5 Rendah 
7 IDE SUAMI 68 0,4389 54,39 Tinggi 
8 EKA ISTRI 59 -0,8007 41,99 Rendah 
9 MR SUAMI 75 1,403 64,03 Tinggi 
10 SA ISTRI 61 -0,5252 44,75 Rendah 
11 FIKRI SUAMI 74 1,26527 62,65 Tinggi 
12 SELY ISTRI 72 0,98981 59,9 Tinggi 
13 ROFIK SUAMI 73 1,12754 61,28 Tinggi 
14 FW ISTRI 76 1,54073 65,41 Tinggi 
15 DEDIK SUAMI 77 1,67846 66,78 Tinggi 
16 PIPIT ISTRI 70 0,71436 57,14 Tinggi 
17 R SUAMI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
18 IM ISTRI 75 1,403 64,03 Tinggi 
19 FENDY SUAMI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
20 FITRI ISTRI 65 0,02571 50,26 Tinggi 
21 TN SUAMI 72 0,98981 59,9 Tinggi 
22 DKS ISTRI 76 1,54073 65,41 Tinggi 
23 TAMY SUAMI 78 1,81619 68,16 Tinggi 
24 IKA ISTRI 64 -0,112 48,88 Rendah 
25 MAQJ SUAMI 76 1,54073 65,41 Tinggi 
No Nama STATUS TOTAL Z-Score T-Score Kategori 
26 PR ISTRI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
27 MP SUAMI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
28 LELY ISTRI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
29 DES SUAMI 75 1,403 64,03 Tinggi 
30 M ISTRI 76 1,54073 65,41 Tinggi 
31 IKAL SUAMI 75 1,403 64,03 Tinggi 
32 MH ISTRI 73 1,12754 61,28 Tinggi 
33 NONO SUAMI 73 1,12754 61,28 Tinggi 
34 ULFA ISTRI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
35 RTM SUAMI 58 -0,9384 40,62 Rendah 
36 EMILIA ISTRI 55 -1,3516 36,48 Rendah 
37 S SUAMI 57 -1,0761 39,24 Rendah 
38 WIDY ISTRI 54 -1,4893 35,11 Rendah 
39 MUNIJ SUAMI 60 -0,6629 43,37 Rendah 
40 LALA ISTRI 62 -0,3875 46,13 Rendah 
41 ORAET SUAMI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
42 RIKA ISTRI 78 1,81619 68,16 Tinggi 
43 ARS SUAMI 63 -0,2498 47,5 Rendah 
44 MEGA ISTRI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
45 RAA SUAMI 57 -1,0761 39,24 Rendah 
46 EY ISTRI 55 -1,3516 36,48 Rendah 
47 RMAS SUAMI 58 -0,9384 40,62 Rendah 
48 HF ISTRI 55 -1,3516 36,48 Rendah 




50 SN ISTRI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
No Nama STATUS TOTAL Z-Score T-Score Kategori 
51 JIMMY SUAMI 65 0,02571 50,26 Tinggi 
52 FYMS ISTRI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
53 FARID SUAMI 73 1,12754 61,28 Tinggi 
54 NIKMA ISTRI 59 -0,8007 41,99 Rendah 
55 M SUAMI 70 0,71436 57,14 Tinggi 
56 DAN ISTRI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
57 UDDIN SUAMI 61 -0,5252 44,75 Rendah 
58 E ISTRI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
59 S SUAMI 64 -0,112 48,88 Rendah 
60 HND ISTRI 61 -0,5252 44,75 Rendah 
61 ARIF B SUAMI 67 0,30117 53,01 Tinggi 
62 DIAN ISTRI 63 -0,2498 47,5 Rendah 
63 FG SUAMI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
64 MIRZA ISTRI 62 -0,3875 46,13 Rendah 
65 TY SUAMI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
66 SARI ISTRI 62 -0,3875 46,13 Rendah 
67 G SUAMI 55 -1,3516 36,48 Rendah 
68 MT ISTRI 54 -1,4893 35,11 Rendah 
69 ANDY SUAMI 60 -0,6629 43,37 Rendah 
70 LYKA ISTRI 67 0,30117 53,01 Tinggi 
71 Z SUAMI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
72 DN ISTRI 72 0,98981 59,9 Tinggi 
73 SB SUAMI 62 -0,3875 46,13 Rendah 
74 AS ISTRI 63 -0,2498 47,5 Rendah 
75 NOPI SUAMI 39 -3,5553 14,45 Rendah 
No Nama STATUS TOTAL Z-Score T-Score Kategori 
76 ROSI ISTRI 61 -0,5252 44,75 Rendah 
77 CD SUAMI 77 1,67846 66,78 Tinggi 
78 ER ISTRI 63 -0,2498 47,5 Rendah 
79 ANTON SUAMI 64 -0,112 48,88 Rendah 
80 DS ISTRI 65 0,02571 50,26 Tinggi 
81 FT SUAMI 57 -1,0761 39,24 Rendah 
82 Q ISTRI 61 -0,5252 44,75 Rendah 
83 MAB SUAMI 68 0,4389 54,39 Tinggi 
84 RAHMA ISTRI 64 -0,112 48,88 Rendah 
85 MS SUAMI 51 -1,9025 30,97 Rendah 
86 NA ISTRI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
87 HASAN SUAMI 65 0,02571 50,26 Tinggi 
88 KH ISTRI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
89 AGUS SUAMI 61 -0,5252 44,75 Rendah 
90 PUSPA ISTRI 68 0,4389 54,39 Tinggi 
91 CH SUAMI 54 -1,4893 35,11 Rendah 
92 RIA ISTRI 72 0,98981 59,9 Tinggi 
93 ELFAN SUAMI 50 -2,0402 29,6 Rendah 
94 SARAH ISTRI 52 -1,7648 32,35 Rendah 
95 VN SUAMI 59 -0,8007 41,99 Rendah 
96 LIA ISTRI 70 0,71436 57,14 Tinggi 
97 HG SUAMI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
98 DER ISTRI 60 -0,6629 43,37 Rendah 




100 A ISTRI 68 0,4389 54,39 Tinggi 
No Nama STATUS TOTAL Z-Score T-Score Kategori 
101 TR SUAMI 62 -0,3875 46,13 Rendah 
102 NB ISTRI 51 -1,9025 30,97 Rendah 
103 EW SUAMI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
104 BN ISTRI 67 0,30117 53,01 Tinggi 
105 DAVID SUAMI 74 1,26527 62,65 Tinggi 
106 IH ISTRI 78 1,81619 68,16 Tinggi 
107 ADE SUAMI 64 -0,112 48,88 Rendah 
108 YH ISTRI 54 -1,4893 35,11 Rendah 
109 HU SUAMI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
110 UY ISTRI 57 -1,0761 39,24 Rendah 
111 IO SUAMI 56 -1,2139 37,86 Rendah 
112 P ISTRI 56 -1,2139 37,86 Rendah 
113 TR SUAMI 59 -0,8007 41,99 Rendah 
114 SD ISTRI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
115 JU SUAMI 57 -1,0761 39,24 Rendah 
116 FR ISTRI 67 0,30117 53,01 Tinggi 
117 OR SUAMI 65 0,02571 50,26 Tinggi 
118 WD ISTRI 61 -0,5252 44,75 Rendah 
119 VB SUAMI 57 -1,0761 39,24 Rendah 
120 LO ISTRI 68 0,4389 54,39 Tinggi 
121 IS SUAMI 65 0,02571 50,26 Tinggi 
122 VIA ISTRI 56 -1,2139 37,86 Rendah 
123 DA SUAMI 55 -1,3516 36,48 Rendah 
124 TY ISTRI 65 0,02571 50,26 Tinggi 
125 BG SUAMI 58 -0,9384 40,62 Rendah 
126 DEA ISTRI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
127 AFIF SUAMI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
128 SULIS ISTRI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
129 AGUNG SUAMI 64 -0,112 48,88 Rendah 
130 LIDA ISTRI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
131 R SUAMI 70 0,71436 57,14 Tinggi 
132 K ISTRI 62 -0,3875 46,13 Rendah 
133 PT SUAMI 63 -0,2498 47,5 Rendah 
134 RE ISTRI 54 -1,4893 35,11 Rendah 
135 WS SUAMI 64 -0,112 48,88 Rendah 
136 JULIA ISTRI 67 0,30117 53,01 Tinggi 
137 ZS SUAMI 70 0,71436 57,14 Tinggi 
138 OKJ ISTRI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
139 AUY SUAMI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
140 NG ISTRI 66 0,16344 51,63 Tinggi 
141 RW SUAMI 55 -1,3516 36,48 Rendah 
142 AYU ISTRI 69 0,57663 55,77 Tinggi 
143 OI SUAMI 68 0,4389 54,39 Tinggi 
144 TR ISTRI 64 -0,112 48,88 Rendah 
145 DIDIK SUAMI 52 -1,7648 32,35 Rendah 
146 AJENG ISTRI 48 -2,3157 26,84 Rendah 
147 YY SUAMI 55 -1,3516 36,48 Rendah 
148 HJ ISTRI 71 0,85209 58,52 Tinggi 
149 S SUAMI 68 0,4389 54,39 Tinggi 













Hasil Uji Normalitas 

















 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
VAR00006 150 55,74 8,585 29 78 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00006 
N 150 
Normal Parametersa,b Mean 55,74 
Std. Deviation 8,585 
Most Extreme Differences Absolute ,070 
Positive ,050 
Negative -,070 
Test Statistic ,070 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,067c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 




 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
VAR00004 150 64,81 7,261 39 78 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00004 
N 150 
Normal Parametersa,b Mean 64,81 
Std. Deviation 7,261 
Most Extreme Differences Absolute ,072 
Positive ,052 
Negative -,072 
Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
















































Test of Homogeneity of Variances 
Forgiveness   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Forgiveness   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2043,023 2 1021,512 31,113 ,000 
Within Groups 2363,963 72 32,833   
Total 4406,987 74    
 







Test of Homogeneity of Variances 
Forgiveness   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Forgiveness   
 N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
Anxiety 18 66,06 4,709 1,110 63,71 68,40 55 74 
Close 33 69,76 5,075 ,883 67,96 71,56 59 78 
Depend 24 57,71 7,111 1,451 54,71 60,71 39 74 
Total 75 65,01 7,717 ,891 63,24 66,79 39 78 
Descriptives 
Forgiveness   
 N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
Anxiety 23 63,09 5,368 1,119 60,77 65,41 48 72 
Close 36 68,78 4,617 ,770 67,22 70,34 61 78 
Depend 16 57,44 6,110 1,527 54,18 60,69 51 71 
Total 75 64,61 6,820 ,787 63,04 66,18 48 78 
 
ANOVA 
Forgiveness   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1501,801 2 750,900 27,869 ,000 
Within Groups 1939,986 72 26,944   





Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Forgiveness   
Bonferroni   
(I) Label_Adult (J) Label_Adult Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Anxiety Close -4,856* 1,080 ,000 -7,47 -2,24 
Depend 6,790* 1,317 ,000 3,84 9,74 
Close Anxiety 4,856* 1,080 ,000 2,24 7,47 
Depend 11,646* 1,088 ,000 9,01 14,28 
Depend Anxiety -6,790* 1,217 ,000 -9,74 -3,84 
Close -11,646* 1,088 ,000 -14,28 -9,01 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
 
 
 
